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PENINGKATAN KREATIVITAS SISWA PADA MATA PELAJARAN
SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN DI KELASYV SD
MUHAMMADIYAH SLEMAN DENGAN METODE DEMONSTRAS

Oleh Azhar Anas Ragawi
NIM 08207244003

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan penenapgtode demonstrasi
pada mata pelajaran seni budaya dan ketrampilaas RéISD Muhammadiyah
Sleman dan mendeskripsikan peningkatan kreatigiaga pada mata pelajaran
seni budaya dan ketrampilan SD Muhammadiyah Sledemgan penerapan
metode demonstrasi.

Penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tiadaklelas yang
dilakukan dengan mengikuti tahapan: (1) penyusumancana tindakan
(Planning, (2) pengamatanobserving, (3) pelaksanaan, (4) refleksi kegiatan
(reflecting dan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2lusifoengan
diterapkannya metode demonstrasi pada mata pelajairsiswa terbukti dapat
meningkatkan kreativitas siswa pada pelajaran &emiaya dan ketrampilan
dengan model dari Besemer dan Treffirger dalam Utdomandar, (2007:41)
yaitu modelcreative product analiysis matrigCPAM) dengan menilai dari 3
golongan vyaitu kebaruanngvelty, pemecahan résolution), keterperincian
(elaboration) dan sintesis

Hasil penelitian dengan penerapan metode demonsinasmelalui
pelaksanaan tahapan-tahapan dari siklus pertamasidus kedua dengan
langkah: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,refl@si, penelitian ini
berhasil meningkatkan kreativitas siswa pada maiajgran seni budaya dan
keterampilan di kelas V SD Muhammadiyah Sleman dengetode demonstrasi
bahwa penilaian dalam hal kreativitas dengan indik&kebaruan rovelty,
pemecahanrésolution), keterperincian dlaboratio) dan sintesis, pada tahap
siklus I terjadi peningkatan di siklus 1l, yangedgskan bahwa pada siklus | dalam
indikator kebaruannpvelty ada 2 siswa yang kurang menjadi O siswa padassikl
II, dalam indikator pemecahamnegolutior) ada 2 siswa yang kurang menjadi O
siswa pada siklus I, dalam indikator keterpering@aboratior) dan sintesis ada
3 siswa yang kurang menjadi 0 siswa pada siklusldhgan demikian terjadi
adanya peningkatan dari tindakan siklus pertama sktelah siklus kedua.
Kenaikan terhadap hasil perolehan nilai rata-nagas pembuatan boneka jari dari
11 siswa pada tahap pra siklus, siklus | dan siklusrdapat nilai dasar yang
menjelaskan bahwa pada prasiklus mempunyai nil&473iklus pertama 75, dan
siklus kedua 78,18, jadi dengan demikian dari thatigpra siklus setelah tindakan
siklus pertama meningkat 1,36 poin dan setelalakiad siklus kedua 3,18 poin.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Seni Budaya dareiaepilan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan alat atau sarana yang paliagdasar untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Indarseiagai salah satu negara
berkembang dewasa ini, perlu sekali adanya peniagkgang lebih serius lagi
tentang pendidikan bagi generasi muda sebagai @gnenerus bangsa. Melihat
betapa pentingnya peranan pendidikan dalam mengoggsasa depan suatu
bangsa, maka perlu diadakan perubahan mutu peadiddehingga akan benar-
benar berfungsi sebagai alat untuk melestarikan wh@mgembangkan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan.

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila Watang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfumgsngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@rtuptuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertariggting jawab.

Salah satu isi kebijakannya adalah tentang matajgpeh muatan lokal
dalam kurikulum disamping mata pelajaran lain, ysrgapat pada pasal 37 ayat
1 yang isinya kurikulum pendidikan dasar dan meabngvajib memuat:
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, &#ahaatematika, ilmu

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, serbutdaya, pendidikan jasmani



dan olahraga, keterampilan atau kejuruan dan muekah (UUD 1945 pasal 37
ayat).

Dilihat dari analisis situasi SD Muhammadiyah Slarbardiri pada tahun
2000 yang mempunyai murid sekitar 17 siswa padd takan ajaran baru, dan
kini pada semester genap tahun 2012 ini tercafats&8va yaitu dari 118 siswa
kelas 1, 117 siswa kelas 2, 116 siswa kelas 3sikléa kelas 4, 120 siswa kelas
5, dan 100 siswa kelas 6. Juga mempunyai 45 guau dgn 8 karyawan.
Mempunyai 20 ruang yang terdiri dari: ruang kel&s iang kepala sekolah,
ruang guru 2, ruang kopsis, ruang keuangan, ruamgriiang km/wc guru 2,
ruang km/wc siswa 21, ruang perpustakaan, ruangdaimputer, ruang lab. IPA,
ruang lab. Bahasa, ruang UKS, ruang mushola, rgadgng, ruang dapur, ruang
tamu VIP, ruang parkir, tempat upacara, lapangahraga, ruang karya siswa, ,
(Muh Tontowi, kurikulum, wawancara, 5 Juni 2012).

Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan rbelajagajar yang
terdapat di SD Muhammadiyah Sleman antara lainnBkalas jumlah 26, ruang
perpustakaan, laboraturium komputer, laboraturid®, Ilaboraturium bahasa,
lapangan olah raga, buku-buku yang relevan dan meyap 2 LCD projector
sebagai media pendukung pembelajaran, (Putut, gjoku wawancara, 19 Juni
2012).

Sekolah mempunyai visi unggul dalam prestasi, tpilamerdasarkan
iman dan taqwa serta kompetitif di era global dangan misi: 1. melaksanakan
pembelajaran dan bimbingan dengan itensif untukcageen tingkat ketuntasan

dan daya serap yang tinggi, 2. menumbuh kembangisa cinta seni dan



keterampilan sehingga mampu berkarya dan berkre&si,menumbuhkan

penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agamngp dyanut, sehingga

menjadi sekolah yang konduktif, 4. membekali ketgdan berbahasa
internasional dan peka terhadap perkembangan wdinglobal (Muh Tontowi,

kurikulum, wawancara, 5 Juni 2012).

Dari visi dan misi sekolah peneliti menerapkan daangembangkan
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampaag yneliputi aspek-aspek
sebagai berikut:

1. Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, ddai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patungankicetak-mencetak, dan
sebagainya;

2. Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasaivoled, memainkan
alat musik, apresiasi karya musik;

3. Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasaokam tubuh dengan dan
tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gertak ta

4. Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan Hidapskills) yang
meliputi keterampilan personal, keterampilan spsaterampilan vokasional
dan keterampilan akademik,

Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan paelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan SD Muhammadiyah slemahanya mengajarkan tiga
bidang seni sesuai dengan kemampuan sumberdayssimaauta fasilitas yang

tersedia yaitu seni musik, seni rupa, dan keterampi



Peneliti melakukan pengamatan pada bidang seni dapaketerampilan
pada kelas V yang terdapat di sekolah tersebutjd?ah Seni Budaya dan
Keterampilan terdapat buku SBK yang ditulis olehrrBa dan Eko Wijiono
direkomendasi berdasarkan Permendiknas nomor 2@ t2006 tentang standar
isi dan Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentamglat kompetensi kelulusan.
Dalam buku SBK tersebut terdapat materi pengenpgais motif hias dan
makna motif hias guru hanya menggunakan media paiarsebagai alat untuk
mengenalkan motif hias dan maknanya, metode pergiamp/ang digunakan
yaitu metode ceramah, dilihat dari karya-karya aidelum adanya peningkatan
kreativitas yang maksimal dari materi dan metodegpg@ran yang dilakukan,
(Pengamatan, azhar, peneliti, 5 Juni 2012)

Kurangnya materi yang tersedia didalam buku SBkekartidak adanya
satu bidang yaitu seni tari, dan dari sekolah wakig seharusnya untuk seni tari
ditambahkan kedalam waktu seni rupa dan keterampgdai waktu bidang
tersebut lebih banyak, sedangkan meteri ajar yalagdalam buku SBK kurang
memenuhi jam pelajaran, (Putut, guru sbk, wawané&adani 2012).

Guru menambah materi untuk mengisi jam tambahaig ywala dengan
materi di luar buku SBK yaitu materi pembuatan lk@njari, dalam pelaksanaan
guru menggunkan media papan tulis dan metode céraaja, oleh sebab itu
peneliti akan merujuk materi pembuatan karya semuku mengembangkan
kreativitas siswa dengan menambahkan metode pemyamgemonstrasi di SD
Muhammadiyah Sleman, serta memaksimalkan prosebgajaran dan karena

metode ini tepat sebagai metode penyampaian npagdtiek yang baik.



B. Identifikasi M asalah

1. Penggunaan media yang belum tepat untuk mempernpgaahaman siswa
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan KeterampilalaskV SD
Muhammadiyah Sleman.

2. Kreativitas siswa kelas V SD Muhammadiyah Slematgiapaata pelajaran
Seni Budaya dan Keterampilan perlu ditingkatkan.

3. Belum menerapkan metode yang tepat untuk meningkatkeativitas siswa

di SD Muhammadiyah Sleman.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari agar tidak meluasnya permasalapanelitian ini
dibatasi pada upaya pengembangan kreativitas aaxdk pelajaran Seni Budaya

dan Keterampilan dengan metode demonstrasi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah dads@litian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada negtargoe Seni Budaya
dan Keterampilan kelas V SD Muhammadiyah Sleman?
2. Bagaimana peningkatan kreativitas siswa pada neddégapan Seni Budaya
dan Keterampilan kelas V SD Muhammadiyah Slemagaepenerapan

metode demonstrasi?



E. Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi patéapalajaran Seni
Budaya dan Keterampilan kelas V SD Muhammadiyam&ie

2. Mendeskripsikan peningkatan kreativitas siswa padta pelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan SD Muhammadiyah Slemanatepgnerapan

metode demonstrasi.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatgyherarti, baik bagi
sekolah tempat penelitian, maupun dalam dunia pehgan. Adapun manfaat
secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkapatianenambah bahan referensi
kepustakaan dalam upaya peningkatan pengetahuaangen perkembangan
kreativitas anak melalui Seni Budaya dan Keteraanpdalam pembuatan karya
seni.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mamenambah wawasan
siswa seni rupa, yakni dalam meningkatkan apresesirupa, khususnya dalam
upaya peningkatan pengetahuan tentang perkemb&ngativitas melalui Seni

Budaya dan Keterampilan dalam pembuatan karya seni.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Definis Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata imnadapat awalan kata me
sehingga menjadi mendidik artinya memelihara dambegi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adargaaj tuntutan dan pimpinan
mengenai akhlak dan kecerdasan piki(@urwadarminta, 1991: 232

Menurut Kneller (dalam Siswoyo, 2008 : 17) yangasihakan pendidikan
bisa dipandang dalam arti luas dan arti teknis dedam arti hasil dan dalam arti
proses dalam arti yang luas pendidikan menunjuka psuhtu tindakan atau
pengalaman yang mempunyai pengaruh yang berhubutegegan pertumbuhan
dan perkembangan jiwam(nd), watak Characte), atau kemampuan fisik
(physical ability. Dalam arti teknis pendidikan adalah proses danmaasyarakat
melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, peayurtinggi, maupun
lembaga lain). dengan sengaja mentransformasikamsama budayanya yaitu
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterdanpilari generasi ke generasi.

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Siswoyo (2008 ,3@ng dinamakan

pendidikan yaitu “ tuntunan di dalam hidup tumbuhngnak-anak,

maksudnya pendidikan, yaitu menuntut segala kekuktbarat yang ada

pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusiaet@mgai anggota

ma_syar_alfat _dapatlah mencapai keselamatan dan kgaaha yang

setinggi-tingginya”

Pendidikan menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentanggreisPendidikan
Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan ter@ncatuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpedilik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatanritspl keagamaan,



pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimaka, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan ne@@iswoyo, 2008 :19).

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakagklingan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat kkmampuannya
secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan diringrfungsi sepenuhnya,
sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhayamakat. Setiap orang
mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda. Rendidikan
bertanggung jawab untuk memandu ( yaitu mengidkasif dan membina ) serta
memupuk ( yaitu mengembangkan dan meningkatkarkgtkarsebut, termasuk
dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliknkepuan dan kecerdasan
luar biasathe gifted and talentgd(Renzulli dalam Utami Munandar, 2009: 6)

Dulu orang biasanya mengartikan anak berbakat sebagak yang
memiliki tingkat kecerdasan ( 1Q ) yang tinggi. Namsekarang makin disadari
bahwa yang menentukan keberbakatan bukan berpresédigensi( kecerdasan )
melainkan juga kreativitas dan motivasi untuk bespasi, (Renzulli dalam Utami
Munandar, 2009: 6)

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempadiansiswa untuk
berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa sedgng dipelajari (Darsono
Max, 2000:7), Sedangkan menurut Sudaryo (1991.@ynponen utama adalah
guru dan siswa. Komponen lain di antaranya mateefode, evaluasi hasil
belajar, media pembelajaran, administrasi pembealajasarana dan prasarana

pembelajaran.



B. Tujuan Belajar

Secara umum tujuan belajar yang dicapai melaluiakaqy instruksional
biasanya  berbentuk  pengetahuan dan  keterampilamstrucsional
effecty.Tujuanlainnya disebut hasil sampinganurturant effects biasanya
berbentuk cara berpikir kritis, sikap terbuka, d&rats, dan sebagainya. Jadi
dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujlmehajar yaitu untuk
mendapatkan pengetahuan,keterampilan dan pembantikap atau tingkah
laku. Dari ketiga tujuan tersebut, pada prinsipmgrupakan perubahan tingkah
laku setelah melakukan belajar. Perubahan tersekuatakup tiga aspek, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemudian mentu&ioom dalam W.S. Winkel

(1999:244-250), ketiga aspek tersebut dirinci laginjadi beberapa jangkauan

kemampuan sebagai berikut:

1. Ranah Kognitif ¢ognitive domai)y vyaitu suatu wilayah kecakapan
mempengaruhi tingkah laku seseorang, yang terdami @nam jenjang
intelektual, yaitu:

a. Pengetahuarkfiowledgg yaitu mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan.

b. PemahamancOmprehension yaitu mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari.

c. Penerapan application), yaitu mencakup kemampuan untuk menerapkan
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu keshietm yang konkretdan

baru.



10

. Analisis @nalisy3, yaitu mencakup kemampuan untuk merinci satutkasa

ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur kesedurudtau organisasinya
dapat dipahami dengan baik

. Sintesis ¢ynthesis yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
kesatuan atau pola baru.

Evaluasi évaluatior), yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersa@mgan

pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkarni&tertentu.

. Ranah afektif (Biective domai)y yaitu suatu wilayah yang menyangkut reaksi-
reaksi psikologi yang berkaitan dengan kemampuan gkrasaan. Ranah
afektif terdiri dari lima jenjang, yaitu:

. Penerimaan réceiving, yaitu mencakup kepekaan akan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan regagsaitu, seperti
prasarana belajar yang diberikan oleh pihak sekolah

. Partisipasi fesponding, yaitu mencakup kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiata

. Penilaian/penentuan sikaprafuing), yaitu mencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawaeduai dengan
penilaian itu.

. Organisasi @rganizatior), yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangam d@hidupan.

. Pembentukan pola hidupriplcharacterization by a value or value Lgaitu

mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilaiidegban sedemikian
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rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internali$adan menjadi pegangan

nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri

. Ranah psikomotorikpsycho-motor doma)nyaitu keterampilan mengadakan
koordinasi antara proses-proses psikis dengan ireai@orik. Ranah
psikomotorik terdiri dari:

. Persepsi fderception), yaitu mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang &hih, berdasarkan
pembedaan antara ciri-ciri fisik yang khas padaimgasasing rangsangan.

. Kesiapan ge), yaitu mencakup kemampuan untuk menempatkan ydirin
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atauaianggerakan, seperti

persiapan untuk mengerjakan tugas-tugas.

. Gerakan terbimbinggiided responge yaitu mencakup kemampuan untuk

melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, sesui dengatoh yang diberikan

(imitasi).

. Gerakan yang terbiasanéchanical respon¥eyaitu mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik derigaoar, karena sudah
dilatih secukupnya, tanpa memperhatikan lagi cowtnig diberikan, seperti

gerakan dalam menggunakan prasarana belajar.

. Gerakan yang kompleksdmplex respon$g yaitu mencakup kemampuan
ntuk melaksanakan suatu keterampilan, yang teaths beberapa komponen,
dengan lancar, tepat dan efisien.

Seperti halnya keterampilan dalam menggunakan mesgéfa gambar.

Penyesuaian pola gerakaadjustmen) yaitu mencakup kemampuan untuk
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mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola geikkdgemgan kondisi
setempat atau dengan menunjukkan suatu taraf kgiéem yang telah
mencapai kemahiran, misalnya menyelesaikan gambegnpanaan yang
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan atau tanafy tgsedia. (W.S.
Winkel,1999:244-250).

C. Kreativitas

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata kreatif yaitu meniililaya cipta, memiliki
kemampuan untuk menciptakan; bersifat (mengandomrgg)gandung daya cipta,
sedangkan kreativitas merupakan kemampuan untukciptan daya cipta.
(Purwadarminta, 2002: 599).

Menurut W.S. Winkel (1999:250), kreativitagdativity), yaitu mencakup
kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-gerikgybaru, seluruhnya atas
dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. Seperti halide-ide kreatif yang terwujud
dalam sebuah gambar perencanaan rumah dengan rdasam alternatif (W.S.
Winkel, 1999:244-250).

Bahwasanya kreativitas dibagi ke dalam dua makia yang pertama
kreativitas adalah salah satu gaya khusus dargaerayaya dalam kehidupan ini,
yaitu dengan cara seseorang melihat hal-hal lamaeibagai sesuatu yang baru,
menjadikan setiap hari-harinya sebagai hari ulatgii, menerima kehidupan
dengan berbagai sikap yang berbeda sebagaimaria katimendengar suatu

berita untuk pertama kalinya. (Utami Munandar, 29
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Yang kedua kreativitas diartikan sebagai usahakumenghasilkan yang
baru dan dapat dilihat atau didengar oleh oramg Rdla pula beberapa pemikiran
penting yang bermanfaat bagi kita untuk membatefsnidi dari kreativitas ini, di
antaranya : orisinalitas, faedah dan adanya pesaarimdari masyarakat,
kesinambungan induvidu dengan lingkungannya, mepgdmn produk
kreativitas itu kepada orang lain, mampu memberikalusi dan memahami
dengan baik berbagai masalah. (Utami Munandar,:2Z809

Uraian dasar pertimbangan berkenaan dengan penggarb&reatifitas,
dan dasar pertimbangan untuk pendidikan anak batpaklanjutkan dengan
perumusan kebijakan mengenai pelayanan pendidikaak eberbakat dan
pengembangan kreatifitas. Kemudian dipaparkan konkeberbakatan dan
konsep kreativitas dengan penekanan 4P (Pribadidgoeng, proses, dan

produk). (Utami Munandar, 2009: 5)

2. Tingkatan Kreativitas

Menurut (Amal Abdussalam Al-Khalili, 2005 : 35) mbutkan bahwa
tingkatan kreativitas dibagi atas:

a. Kreativitas Ekspresionis.

Maksud dari kreativitas ekspresionis adalah ungkapabas dan mandiri
yang di dalamnya tidak memiliki urgensi/kepentinghagi kemahiran dan
keaslian. Contohnya seperti: gambar spontanitas amak

b. Kreativitas Produktif

Maksud dari kreativitas produktif adalah hasil-hggsioduksi seni dan

keilmuan yang diperoleh melalui usaha mendisiplnke@cenderungan untuk
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bermain bebas, dan dengan menetukan langkah-langkiatk mencapai hasil
yang sempurna.

c. Kreativitas Inovatif

Kreativitas ini banyak diungkapkan oleh para penegmiug memperlihatkan
kejeniusan mereka dengan menggunakan pengembangdararkpilan-
keterampilan individu.

d. Kreativitas Pembaruan

Kreativitas ini berarti pengembangan dan perbaik@ang mencakup
penggunaan keterampilan-keterampilan individu.

e. Kreativitas Emanasi

Kreativitas yang terakhir ini berarti menunjukamnpip baru atau aksioma-
aksioma baru yang muncul dari pendapat yang baru.
Jadi menurut peneliti kreativitas adalah suatu ggem pengembangan dari

hal yang sudah ada atau untuk memunculkan gagtsarda-ide yang baru.

3. Keterkaitan Pendidikan dengan Kreativitas

Menurut Utami Munandar (2009 : 11), dari sikap galan orang tua
mengenai kreatifitas bahwa kedua lingkungan pekaidiini dapat berfungsi
sebagai pendorongresg dalam pengembangan kreatifitas anak. Dalam masa
sekarang dengan kemajuan dan perubahan yang bespat dalam bidang
teknologi dan ilmu pengetahuan, pendidik tak mungidpat meramalkan dengan
tepat macam pengetahuan apa yang akan dibutuhkeangeanak lewat sepuluh
tahun atau lebih untuk mendapat menghadapi masadaiaiah kehidupan apabila

ia dewasa.
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Pengembangan sikap dan kemampuan anak didiknya yapat
membantu untuk menghadapi persoalan-persoalan da m@ndatang secara
kreatif dan inventif. Menjejalkan bahan pengetahismmata-mata tak akan
banyak menolong anak didik, karena belum tentu dsanmendatang ia dapat
menggunakan informasi tersebut. Sebagai ditekankbeh Parnes dalam
Munandar (2009 : 11), begitu banyakkokandalam arti instruksi bagaimana
melakukan sesuatu di sekolah, di rumah, dan dindgtekerjaan sehingga
kebanyakan siswa kehilangan hampir setiap kesempatak kreatif.

Kemampuan kreatif seseorang sering begitu ditekalm pendidikan dan
pengalamannya sehingga ia tidak dapat mengenangiosepenuhnya, apalagi
mewujudkannya. Jika ia dapat dibantu dalam haliandapat mencapai apa yang
oleh Maslow dalam Munandar (2009 : 11) disebut @igasi diri. Pendidikan
dapat melakukan banyak untuk membantu seseorangapenperwujudan dari
sepenuhnya, apa pun tingkat kapasitas pembawaaBaygak orang memiliki
benih-benih kekreatifan, tetapi lingkungan gagaukmrmemberikan pupuk yang
tepat untuk pertumbuhannya. Oleh karena itu, oaagg ini tidak pernah hidup
sepenuhnya.

Perkembangan optimal dari kemampuan berpikit Kréatihubungan erat
dengan cara mengajar. Dalam suasana non-otorégkakbelajar atas prakarsa
sendiri dapat berkembang, karena guru menaruh d¢ayemn terhadap
kemampuan anak untuk berpikir dan berani mengenanka@agasan baru dan

ketika anak diberi kesempatan untuk bekerja sesiggmigan minat dan
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kebutuhannya, dalam suasana inilah kemampuan fkgsgiat tumbuh dengan

subur, (Utami Munandar, 2009 : 11)

D. Pembelajaran Seni Budaya

Muatan Seni Budaya dan Keterampilan sebagaimang geamanatkan
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NdBotahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdaplindaatu mata pelajaran
karena budaya itu sendiri meliputi segala aspekidkgan. Dalam mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek lBudiakak dibahas secara
tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Kaianamata pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan pada dasarnya merupakan pendiddeamt yang berbasis
budaya. (Barmin, eko wijiono, 2007:iii)

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diberikasettolah karena
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhatapuhan perkembangan
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaestetik dalam bentuk
kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasiunpendekatan:belajar dengan
seni,belajar melalui, seni dan belajar tentang. $&sian ini tidak dapat diberikan
oleh mata pelajaran lain. (Barmin, eko wijiono, 20i¢)

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memilikrapan dalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonisgaenmemperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai mdtda&san yang terdiri atas
kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visuadiaglhanusikal, linguistik, logik
matematik, naturalis serta kecerdasan adversita;er#asan kreativitas,

kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasanienabs
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Bidang seni rupa, musik, tari, dan keterampilan ihkimkekhasan
tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masingaguaBalam pendidikan seni
dan keterampilan, aktivitas berkesenian harus mpoagkekhasan tersebut yang
tertuang dalam pemberian pengalaman mengembangkeepsi, apresiasi, dan
kreasi. Semua ini diperoleh melalui upaya ekspiatsnen, prinsip, proses, dan
teknik berkarya dalam konteks budaya masyarakaj paragam.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan bextujagar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya damraefelan;

2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap Seni Budagakeééerampilan;

3) Menampilkan kreativitas melalui Seni Budaya danekanpilan;

4) Menampilkan peran serta dalam Seni Budaya dan &eflan dalam tingkat

lokal, regional, maupun global.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan melipspek-aspek
sebagai berikut:

1) Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, ddai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patungankcetak-mencetak, dan
sebagainya,

2) Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasaivoledi, memainkan
alat musik, apresiasi karya musik;

3) Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasaokam tubuh dengan dan

tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gertak ta
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4) Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan Hidapskills) yang
meliputi keterampilan personal, keterampilan spsaterampilan vokasional
dan keterampilan akademik. (Barmin, eko wijionc)2®i)

Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan paelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan SD Muhammadiyah Slemarhamya mengajarkan
tiga bidang seni sesuai dengan kemampuan sumberdaygesia serta fasilitas
yang tersedia yaitu seni musik, seni rupa, danr&etgilan, (Putut, guru sbk,

wawancara, 5 Juni 2012).

E. Metode Demonstrasi

Semua metode pengajaran dapat mewakili pencapgizamtpendidikan.
Pemakaiannya ditentukan oleh tujuan dan isi mg#arg akan di ajarkan. Dalam
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, metodmodstrasi sering
digunakan karena materi-materi dalam pembelajasam kerajinan sebagaian
besar menggunakan media yang harus didemonstrasikan

Menurut A.Tabrani Rusyan (1993 : 106) mengatakahwba metode
demonstrasi merupakan pertunjukan tentang progasditeya suatu peristiwa atau
benda sampai pada penampilan tingkah laku yanghttibkan. Dalam hal ini
dengan demonstrasi peserta didik berkesempatanemdragpngkan kemampuan
mengamati segala benda yang sedang terlibat dalasegserta dapat mengambil
kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan harapan.

Pakar lain mengemukakan bahwa demonstrasi adaledn ro@ngajar
dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkatu proses (Roestyah,

1991 : 83). Sehubungan dengan pengertian di atpat diinyatakan bahwa
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metode demonstrasi adalah menunjukkan proses itgrgadsesuatu, agar
pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih daerkeecara mendalam
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempDalam demonstrasi
siswa dapat mengamati apa yang diperlihatkan guelam® pelajaran
berlangsung.

1. Keebhihan Metode Demonstras

Metode demonstrasi sering digunakan karena merupaketode yang
sangat baik dan efektif dalam menolong siswa mef@aaban atas pertanyaan
yang sifatnya pemahaman. Metode demonstrasi menkiélebihan-kelebihan
yaitu :

a) Siswa akan memperoleh gambaran yang lebih jelEsgenai proses
sesuatu yang telah didemonstrasikan; b) Perhatgmasakan lebih mudah
dipusatkan pada hal-hal yang penting yang seddvahds; c) Dapat mengurangi
kesalahan pengertian antara anak dan guru bilamtlibgkan dengan ceramah
dan tanya jawab, karena dengan demonstrasi sissvaddpat mengamati sendiri
proses dari sesuatu; d) Akan dapat memberi kesampgapada siswa untuk
mendiskusikan apa yang telah di demonstrasikan@8me 1993 : 162).

Dengan uraian di atas ditegaskan kembali bahwaashedgmonstrasi akan
dapat mengaktifkan siswa, dapat menghindari keaalpkngertian dari siswa dan
guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan karema snengalami sendiri.
Sehingga akan lebih mendalam dan lebih lama disingadam pikiran tentang

sesuatu proses yang terjadi.
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2. Keemahan Metode Demonstrasi

Di samping memiliki beberapa kelebihan, maka metbelmonstrasi juga
tidak terlepas dari kemungkinan-kemungkinan kurafeitif apabila digunakan.
Kemungkinan-kemungkinan yang dapat membuat denssiskurang efektif
menurut Soetomo (1993 : 163) antara lain :

a) Apabila demonstrasi tidak digunakan secara rgataaka bisa terjadi
demonstrasi banyak kesulitan; b) Kadang-kadasgase yang dibawa ke kelas
untuk didemonstrsikan terjadi proses yang berlaid@mgan proses yang terjadi
dalam situasi yang sebenarnya; c) Demonstrasiadiekyirang efektif bila tidak
diikuti secara aktif oleh para siswa untuk mengam@dt Demonstrasi akan
merupakan metode yang kurang efektif bila alat ydidgmonstrasikan itu tidak
dapat di amati secara seksama oleh siswa.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode demasnstraka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: lgarus mempersiapkan sesuatu
yang akan digunakan dalam pelaksanaan demonstrasnjelaskan tujuan
demonstrasi kepada siswa, memperhatikan situasi katardisi yang dapat
mempengaruhi jalannya demonstrasi dan selama démsinkendaknya semua

siswa dapat memperhatikan jalannya demonstrasi.

3. Penggunaan Metode Demonstrasi

Penggunaan metode demonstrasi ini mempunyai t@gansiswa mampu
memahami tentang cara mengatur atau menyusun gefe@iggunaan metode
demonstrasi menunjang proses interaksi belajar aj@ngli kelas karena dapat

memusatkan perhatian siswa pada pelajaran, menkagkpartisipasi aktif siswa
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untuk mengembangkan kecakapan siswa dan memotswasi sntuk belajar lebih
giat (Roestyah, 1991 : 84).

Dengan kata lain penggunaan metode demonstrasujlmsert untuk
mewujudkan aktivitas siswa dalam proses pembelajareenghindari kesalahan
dalam memahami konsep-konsep dan dapat meningkatktivasi belajar siswa,
serta dapat melatih kecakapan siswa dalam mengansdisuatu yang sedang
dialami atau didemonstrasikan.

F. Kerajinan Boneka Jari
1. Kain Fland

Flanel telah dikenal luas di Indonesia sebagai mgtr@duk kerajinan.
Namun, banyak yang belum memahami bahwa flanel Higadikan media
pembelajaran. Guru lebih memilih media pembelajarang sederhana seperti
papan tulis. Di luar negeri, pemanfaatan flanehgabmedia pembelajaran sangat
dikenal luas, mulai dari tingkat taman kanak-kahaidgga sekolah dasar. Dengan
kreatifitas yangt tinggi, flanel bisa dijadikan aghi papan permainan, bahkan

buku cerita bergambar (Yuliana Setianingsih, 20).1:i

2. Proses Pembuatan Karya Seni

Kain flanel mempunyai tekstur yang lembut, flanemiliki aneka warna.
Kerajinan ini merupakan salah satu benda agar teegiamenjadi lebih terarah.
Suatu produk yang baik tidak dibuat asal jadi, nmlukan konsep khusus
dituangkan agar tujuan dan kemampuan kreatif yagi idilatih pada anak dapat

tercapai.
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a. Persiapan Bahan

DalamKamus Besar Bahasa Indone$2002 : 87) yang dimaksud dengan
bahan yaitu barang yang akan dibuat menjadi satdebtertentu. Bahan tersebut
bisa berupa kain, logam, kulit, tanah, kayu daniimanyak bahan lain yang bisa
dipergunakan. Dari aneka macam kain yang ada, seé#kp kain bisa menjadi
bahan baik dapat digunakan sebagai bahan kreasamabDengan tektur yang
lembut dan warna yang beraneka ragam saya menaiithflanel sebagai bahan

utamanya. Dengan ditambah bahan tambahan sebaiaitbe

1) Dakron

Gambar 1Dakron (kapas sintetis berguna dalam pengisian flanel),
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

2) Benang sulam

Gambar 2Benang sulam (pemilih benang sulam nomor 25, tekstur lebih
lembut sehingga diperoleh hasil jahitan yang bagus dan tidak
kasar). (Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)
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3) Mataimitas

Gambar 3Mataimitas (digunakan untuk mata binatang), (Dokumentasi,
Azhar, 13 me 2012)

4) Assesoris

Digunakan untuk menambahan kreasi agar lebih bagus.

b. Persiapan Peralatan

Alat adalah benda yang dipergunakan untuk mengerjaksuatukamus
Besar Bahasa Indonesid002: 599). Peralatan yang digunakan untuk membua

karya seni kain flanel yaitu:

1) KertasHVS

\/ /

Gambar 4K ertas hvs (kertasini berfungsi untuk menjiplak pola dari desain.
Sebaliknya, gunakan yang tipis agar mudah digunakan,
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)
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2) Gunting

Gambar 5Gunting (gunakan gunting ukuran sedang untuk menggunting
flanel dan benang), (Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)
3) Penggaris

Gambar 6Penggaris (untuk mengukur desain yang akan dibuat),
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

4) Pulpen

Gambar 7Pulpen (Untuk menjiplak pola kertas hvs ke flanel), (Dokumentasi,
Azhar, 13 me 2012)
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5) Lem serbagunadan lem tembak

Gambar 81 em serbaguna, (Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

atau

Gambar 9L em tembak (untuk merekatkan flanel ke flanel, dan aksessoris),
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

6) Jarum pentul

Gambarl0Jarum pentul (menyatukan kain flanel yang akan dijahit agar
bahan tidak bergeser dan hasil rapih), (Dokumentasi, Azhar, 13
mei 2012)
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7) Jarum sulam

Gambar 11Jarum sulam (untuk menjahit antara kain dengan kain dsb),
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

8) Tusuk (sumpit)

Gambar 12T usuk (sumpit) (untuk memasukkan dakron ke flanel),
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)

c. Contoh Salah Satu L angkah-L angkah Pengerjaan

Gambar 13Menggambar pola pertama-tama gambar pola cow di kertas,
(Dokumentasi, Azhar, 13 mei 2012)
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Gambar 14Potongan kain flanel lalu jiplak polanya dikain flanel dan potong
menjadi beberapa bagian kecil seperti gambar diatas,
(Dokumentasi, Azhar, 13 Me 2012)

Gambar 15Merangkai dengan lem, berikan lem pada bagian tubuh cow
seperti badan,waj ah,telinga dan tanduk, (Dokumentasi, Azhar,
13 Mei 2012)

Gambarl6Menjahit bagian badan, lalu Jahitkan benang diantara wajah dan
badannya lagi, tujuannya supaya boneka awet, kuat dan tidak
gampang copot, (Dokumentasi, Azhar, 13 Mei 2012)
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Gambar 17Memasang mata, untuk matanya jahitkan manik-manik pada
lembar wajah yang lainnya, (Dokumentasi, Azhar, 13 Mei 2012)

Gambar 18Memasukkan dakron padakepala, setelah itu jahitkan muka
depan dan belakangnya dengan tusuk jahit feston.Sisakan
sedikit lubang untuk memasukkan dakron/kapas, (Dokumentasi,
Azhar, 13 Me 2012)

Gambar 19M emasukkan dakron pada badan, begitu pulajuga dengan
badannya. Caranya sama seperti yang diatas, (Dokumentasi,
Azhar, 13 Me 2012)



Gambar 20M embuat hidung, untuk hidungnya buatlah dua buah jahitan
titik kecil dimulut, (Dokumentasi, Azhar, 13 Me 2012)

Gambar 21Boneka Jari Sudah, dan boneka jari siap untuk diperankan
(Dokumentasi, Azhar, 13 Me 2012)
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CARA PENELITIAN

A. Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V siswa SD Muhaathyah Sleman pada

mata pelajaran seni budaya dan ketrampilan.

B. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah SD Muhammadiyah Slemdin k&las V mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan semested g841/2012 yang terdiri

dari 1 kelas dengan jumlah 11 siswa.

C. JenisPenditian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakara&eterdiri dari tiga kata
yang dapat dipahami pengertiannya sebagai berikut:

Penelitian — kegiatan mencermati suatu objek, memgan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data ataunmési yang bermanfaat untuk
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minatp#aming bagi peneliti

Tindakan- suatu gerak kegiatan yang sengaja dilkukengan tujuan
tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk ramagk siklus kegiatan.

Kelas- adalah sekelompok siswa yang dalam waktg gama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru, batasan diémigs untuk pengertian
tentang kelas tersebut adalah pengertian lamak unelumpuhkan pengertian
yang salah dan dipahami secara luas oleh umum dengeagan tempat guru
mengajar. Kelas bukan wujud ruangan tetapi sekedimpeserta didik yang

sedang belajar.

30
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Dengan menggabungkan batasan pengertian tigadtatbut segera dapa
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merapalkuatu pencermatan
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dgadiedalam sebuah kelas,

(Suharsimi, Arikunto, 2010:91)

D. Desain Pendlitian

Penelitian ini didesain sebagai penelitian tindakalas yang dikenakan
pada siswa kelas V dalam pelajaran Seni BudayaKeéterampilan. Sebenarnya
ada beberapa model yang dapat diterapkan dalanit@ngndakan kelas (PTK),
tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakanaddalodel yang dikemukakan
oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Suharsimi Arikur{@010: 130):Adapun
model PTK dimaksud menggambarkan empat langkah fasogulangannya),

yang disajikan dalam bagan berikut ini:

Perencanaan ::> Pelaksanaan >

i Refleksi Siklus | Pengamatan
Perencanaan |::> Pelaksanaan

Refleksi Siklus II Pengamatan >
’) /

Gambar 22Skema langkah penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 130)
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Secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam pemeltindakan kelas
seperti digambarkan pada skema (bagan) diatas ot&emnmis dan Mc Taggart

dalam Suharsimi Arikunto (2006:98), melalui tahapahagai berikut:

Tahap 1. Perencanaan (Planning)

Menyusunan rancangan tindakan dan dikenal dengesnganaan,yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di métasiapa, dan bagaimana
tindakan tersebut dilakukan, penelitian tindakangyaleal sebetulnya dilakukan
secara berpasangan antara pihak yang melakukaakéinddan pihak yang
mengamati proses jalannya tindakan. Cara ini didestaideal karena adanya
upaya untuk mengurangi unsure subjektivitas peng@mda mutu kecermatan

amatan yang dilakukan.

Dengan mudah dapat diterima bahwa pengamatan yanghkian pada
diri sendiri biasanyakurang teliti dibandingkan gamn pengamatan yang
dilakukan terhadap hal-hal yang berada diluar dkayena adanya unsure
subjektivitas yang mudah berpengaruh, yaitu cemiemengunggulkan dirinya.
Dengan demikian penelitian tindakan yang baik ddalaabila dilakukan dalam
bentuk kolaborasi sebagai berikutp pihak yang medak tindakan adalah guru
sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatan sgyhaetlangsungnya proses

tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedarigkukan tindakan.

Yang dikemukakan diatas tersebut adalah aturanmatasip untuk salah
satu bentuk penelitian tindakan. Bentuk lain adaaheliti melakukan sendiri

pengamatan terhadap diri sendiri ketika sedang kukdan tindakan. Apabila
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menerapkan bentuk kedua ini, peneliti harus mamelakakan apa yang disebut
ngrogoh sukmgqjawa), yaitu mengeluarkan jiwa dari badan, unta&ngamati

secara objektif apa yang sedang terjadi pada dir{tentu saja pengertian ini
mudah terbantah, karena mana ada kegiatan ragawyi ty@dak disertai dengan
jiwa). Cara penjelasan ini digunakan sebagai ibasaja, sekedar untuk
mempermudah pemahaman. Maksud penjelasan tersgddah dahwa meskipun
terjadi pada diri sendiri, peneliti yang sekaligaesngamat tersebut diharapkan
mampu melakukan pengamatan diri secara objektif kgl@mahan yang terjadi

dapat terlihat dengan wajar, tidak harus ditutupgi

Dalam tahapan menyusun rancangan, peneliti mereamttikk-titik atau
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatiamskd untuk diamati,
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untrkbantu peneliti
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlarggsJika yang digunakan
dalam penelitian ini bentuk terpisah, yaitu penelan pelaksana guru adalah
orang yang beda, dalam tahap menyusun rancangas &@a kesepakatan antara
keduanya. Oleh karena pelaksana guru adalah piwads paling berkepentingan
untuk meningkatkan kinerja, maka pemilihan strag@ginbelajaran disesuaikan
dengan selera guru, agar pelaksanaan tindakan dapati secara wajar,

(Suharsimi Arikunto (2006:98).

Tahap 2: Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan tindakan, yaitu implementasi atau ppagrisi rancangan
didalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kélas.yang perlu diingatkan

adalah bahwa dalam tahap 2 ini pelaksana, gurushiagat dan taat pada apa
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yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi lpalasberlaku wajar. Tentu
saja membuat modifikasi tetap diperbolehkan, seléidek mengubah prinsip.

Hindari kekakuan, (Suharsimi Arikunto, 2010:98).

Tahap 3: Pengamatan (Observing)

Pengamatan, yaitu pelaksanaan pengamatan oleh mpang8ebetulnya
sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkkengan pelaksanaan
tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukaen \pakitu tindakan sedang
dilakukan. Sebutan tahap 2 diberikan untuk memhbarigeluang kepada guru
pelaksana yang berstatus juga sebagai pengamakakgiru tersebut sedang
melakukan tindakan, karena hatinya menyatu denggratan, tentu tidak sempat
menganalisis peristiwanya ketika sedang terjadehCitarena itu kepada guru
pelaksana yang berstatus sebagai pengtamat ink unélakukan pengamatan
balik terhadap apa yang terjadi ketika tindakaraogsung. Sambil melakukan
pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedémi sedikit apa yang

terjadi, (Suharsimi Arikunto, 2010:98).

Tahap 4: Refleks (Reflecting)

refleksi, atau pantulan, yaitu kegiatan untuk memgeakan kembali apa
yang sudah terjadi, istilah refleksi sebetulnyahetiepat dikenakan ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudahadapan dengan
peneliti dan subjek peneliti dalam ini siswa-sisyang diajar, untuk bersama-
sama mendiskusikan implementasi rancangan tindakafah refleksi di sini
sama dengan memantul- sperti halnya sinar memalaramenatap kena kaca,

yang dalam hal ini guru pelaksana sedang memamtykagalamanya kepada
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peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya daiisaakan, tetapi juga
dihadapan subjek yang terlihat dalam penelitianlahninti dari penelitian
tindakan, yaitu katika guru pelaku tindakan menkmtekepada pengamat tentang
hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik danabagiana yang belum. Di
samping itu, juga sangat penting artinya jika sisyeng dikenai tindakan
mengemukakan pendapat tentang apa yang dialana, aganya kemungkinan

usul penyempurnaannya, (Suharsimi Arikunto, 201)0:98

Apabila dalam menjelaskna langkah ke-4 reflekskita gunakan contoh
tindakan terhadap catatan siswa diatas, persoswasidiminta menggunakan
bagaiman perasaannya ketika catatan diambil oletu, goagaimana reaksi
terhadap coretan-coretan yang dibuat oleh guru,cd@a yang dilakukan oleh
guru. Jika guru menggunakan pengamat luar, diskakam langkah refleksi
ditanyakan kepada pengamat apa yang mereka lihéikakemelakukan
pengamatan. Perlu disepakati bersama bahwa yaraksiuith dengan pengamatan
dalam penelitian tindakan ini bukan hanya mengganakata untuk penglihatan,
tetapi juga hidung untuk penciuman, kulit sebadgt pencecap, dan juga telinga

sebagai alat pendengar, (Suharsimi Arikunto, 2@)0:9

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebutipa&an satu siklus,
yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahagysinan rancangan sampai
dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluapal#la dikaitkan dengan contoh
tindakan perbaikan catatan sebagaimana dikemukdékm bagian terdahulu,
maka yang dimaksud dengan bentuk tindakan adalagupgulan catatan,

mengoreksi, dan memberikan petunjuk kepada siswaitpana cara membuat
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catatan yang baik. Jadi bentuk penelitian tindaidek pernah kegiatan tunggal
tetapi rangkaian kegiatan yang akan kembali ke, gslitu dalam bentuk siklus.
Informasi yang diperoleh dari langkah refleksi, upakan bahan yang tepat

untuk menyusun perencanaan siklus berikutnya, (SuhiArikunto, 2010:98).

Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan lsambdari tindakan
yang baru selesai dilaksanakan dalam satu siklug) gelaksana ( bersama
peneliti pengamat) menentukan rancangan untuk ssikiedua. Apakah guru
tersebut akan memperbaiki langkah terhadap hambatam kesulitan yang
ditemukan dalam siklus pertama? Hasil keputusasebert dijadikan rancangan
untuk tindakan siklus kedua, maka guru dapat metlezip dengan tahap 2, seperti
yang terjadi dalam siklus pertama. jika hasil sklkedua sama atau lebih
meningkat dari yang pertama, berarti sudah ada mp@&pan, (Suharsimi

Arikunto, 2010:98).

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengaengikuti tahapan
diatas, dan dalam penelitian ini dilakukan sikleslikitnya 2 siklus tergantung

kondisi lapangan.

E. CaraPenilaian Kreativitas
Model dari Besemer dan Treffirger dalam Utami Muwteamn (2007:41)
Besemer dan Treffirger menyarankan produk kreagiéldngkan menjadi
3 kategori :
1. kebaruanirfovelty

2. pemecaharrésolution
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3. keterperinciandlaboratior) dan sintesis

Model ini disebut Creative Product analiysis MatriYCPAM).

=

Kebaruan: sejauh mana produk itu baru, dalam hal jumlah ldas proses
yang baru, teknik baru, bahan baru, konsep barodubr kreatif dimasa
depan.

Produk itu orisinat sangat langka diantara produk yang dibuat odsmgan

pengalaman dan pelatihan yang sama, juga menimbkkgatan(suprising)

dan juga germingldapat menimbulkan gagasan produk orisinal laipnnya

N

Pemecahan résolution : menyangkut derajat sejauh mana produk itu

memenuhi kebutuhan untuk mengatasi masalah.
Ada 3 kriteria dalam dimensi ini :

a. produk harus bermakna

b. produk harus logis

c. produk harus berguna (dapat diterapkan secaraigrakt

|

Elaborasi dan sintesisdimensi ini merujuk pada derajat sejauh manaygo

itu menggabungkan unsur-unsur yang tidak sama Upaermenjadi
keseluruhan yang canggih dan koheren.
Ada 5 kriteria untuk dimensi ini :

a. produk itu harus organis (mempunyai arti ollam penyusunan produk)

b. elegan, yaitu canggih (mempunyai nilai lebih damg tampak)

c. kompleks, yaitu berbagai unsur digabung pada sajiat atau lebih

d. dapat dipahami (tampil secara jelas)

e. menunjukan ketrampilan atau keahlian
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Produk itu tidak perlu menonjol dalam semua krteisebagai contoh
tabel dibawah ini yaitu Penilaian Dacey (1989) aeidp tingkat kreativitas

penemuan Graham Bell tentang penemuan pesawabitelep

Tabel 1: Penilaian Kriteria Terhadap Penemuan Pesawat Telepon Oleh

Graham Bell
Kriteria Tingkat

- Orisinal - Tinggi
- Kejutan - Tinggi
- Germinal - Tinggi
- Bermakna - Tinggi
- Logis - Tinggi
- Berguna - Tinggi
- Organis - Tinggi
- Elegan - Rendah
- Majemuk - Rata-rata
- Dapat dipahami - Tinggi
- Ketrampilan - Rendah

Sumber : JS Dacey. 198undamental Of Creative Thinkinijew York.
Lexington Books. 157

Dari teori diatas peneliti memakai yang dikemukakéeh Besemer dan
Treffirger untuk menilai peningkatan kreativitas itya kebaruan rfovelty),

pemecaharrésolution), dan keterperinciarefaboratior) dan sintesis

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam pembelajaran metode merupakan suatu caratettaikk yang di

gunakan oleh guru dalam menyampaikan materi palajssehingga dapat
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mempermudah pencapaian pesan dan mempercepat peamakswa terhadap
materi yang disampaikan.

Peneliti menjadi anggota penuh dari kelompok yaiagndtinya dengan
langsung. Dengan demikian dapat memperoleh infarnsgm saja yang
dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekaligMioleong, 2011: 176).
Peneliti sebagai pengamat bertindak aktif tidakyaamengamati, tetapi dalam
keadaan tertentu berbicara, berkelaar, dan selyagalika kehadiran bertindak
aktif, sebagai pengamat diamati juga oleh paraegublan hal itu diharapkan akan
mempengaruhi pekerjaannya. Namun, pada dasarnyarjgpeak pengamatan
hendaknya dilakukan dengan bersikap dan bertingéahyang baik, dan dengan
tindakan yang memadai barulah data yang diharagépat terjaring sepenuhnya,
(Moleong, 2011: 183).

Pelaksanaan dalam metode pengumpulan data diataselitipe
melaksanakan penelitian untuk memperoleh inforngasig dibutuhkan dengan
mengikuti, masuk dalam objek penelitian dan melakukengamatan di kelas

pada waktu pelaksanaan pembelajaran.

G. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan hanenota:
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkam, da
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuaarignkonsistensi dari

prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan kepulkeautusannya.
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Untuk menetapkan keabsahatnugtworthinesy data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemerikasaan didasatas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaderajat kepercayaan
(credibility), keteralihan t(ansferability), kebergantungandépendability, dan
kepastianonfirmability), (Moleong, 2011:329).

Teknik yang digunakan untuk memperoleh keabsah@nadtalah:

Ketekunan / K eajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara komsisterprestasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan prosdisienang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagaggrah. Mencari apa saja
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadaiemgamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhad#pof-faktor yang menonjol.
Kemudian ditelaah secara rinci sampai pada suaild Sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atawkdhktor yang ditelaah sudah
dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluateknik ini menuntut agar
peneliti mampu mengurangi secara rinci bagaimarmsesr penemuan secara
tentatif dan penelaah secara rinci tersebut dalaéduttan, (Moleong, 2011:329).

Untuk memperoleh keabsahan data peneliti melakddeajegan dalam
memperoleh data, secara rinci diurutkan berdasarkebutuhan. Serta
mempercayai sumber yang bersangkutan, yaitu wawarepada guru, murid,

dan sebagainya. Dari sinilah data untuk penelgemuntuk digunakan.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukamgae jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-rnggaihmenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain, (Moleong, 2011:248).

Menganalisis data yang dilakukan oleh peneliti @enmengelompokkan
atau memilih terlebih dahulu kemudian data tersélag dikelola dan dipelajari.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adala

1. Reduks Data

Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidek#ifiikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam datagyamemiliki makna bila
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. d&dsusatuan diperoleh,
langkah berikutnya adalah membuat koding. Membadinlg berarti memberikan
kode pada setiap ‘satuan’, agar tetap dapat diteldata/satuannya, berasal dari
sumber mana, (Moleong, 2011:248).

Untuk mengidentifikasi data peneliti memberikamé&dkode pada catatan
dari data yang diperoleh, dikelompokkan dan dibenmda data itu diperoleh dari

mana dan kapan.

2. Penyajian Data

Penyajian data diperoleh dari berbagai sumber, Heanudideskripsikan
dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat sesuagdernpendekatan penelitian

yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Peayajdata dilakukan untuk
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memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang Héakskan selanjutnya,
menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkas aemahaman yang
didapat, (Moleong, 2011:248).

Peneliti menyajikan data dengan pendekatan pemelaitu pendekatan
kualitatif dalam pelaksanaannya data yang dipbrd&gan cermat dipahami dan

diambil tindakan berdasarkan pemahaman tang dikiapat

3. Kesimpulan atau Verifikasi

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukantuk
menuliskan kembali pemikiran penganalisis selamautie yang merupakan
suatu tinjauan ulang dari catatan-catatan dilapangaetode kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikatad&cara sistematis terhadap
fenomena yang dikaji berdasarkan data yang digerdbei subjek dan objek
penelitian yaitu dari hasil wawancara serta darsilh@bservasi maupun

dokumentasi yang dilaksanakan selama proses pang(itioleong, 2011:248).

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pelaksanaan atau implemetitadakan dalam
penelitian ini, jika kualitas pembelajaran Mata dfmian Seni Budaya dan
Keterampilan baik, kriteria keberhasilan dari psktaan tindakan ini menurut
KKM sekolah SD Muhammadiyah Sleman adalah angkaspaasi siswa dalam
tindakan kelas diatas 95% dari keseluruhan kelassti@ava mendapat rata-rata
nilai di atas 70 maka dinyatakan berhasil, ( Liteatnpiran Tentang KKM, Tahun

2011-2012).



BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian
1. PraTindakan Kelas

Sebelum pembelajaran pada Siklus | dilaksanakada gatap muka
pertama mata pelajaran Seni Budaya dan Keteramgilan menjelaskan tentang
isi rencana pelaksanaan pembelajaran, baik yanggenan kompetensi yang
harus dikuasai siswa, materi, maupun tentangstygag harus dikerjakan siswa.

Penjelasan mengenai langkah-Ingkah dalam prosebgtajaran meliputi
kompetensi yang harus dikuasai siswa terdiri ajamengetahui karya seni tiga
dimensi dan berbagai macam contoh hasil karya $eterampilan yang
dihasilkan, b) berbagai macam alat dan bahan jpraktia langkah kerjanya.

Materi selanjutnya pemberian tugas praktik, yaiswa diminta membuat
boneka jari sesuai kemampuan masing-masing. Kedwadanjutkan materi
praktik yang dilakukan oleh siswa, dipantau olelhugbidang studi seni budaya
dan ketrampilan. Hanya siswa yang bertanya padduwalaktik, yang didekati
dan diarah-arahkan selebihnya siswa yang lain ritdmasaja.

Pra tindakan ini diambil dari catatan guru melgalajaran seni budaya
dan ketrampilan SD Muhammadiyah Sleman.Tugas ibagian dikerjakan di
kelas, dan selebihnya lagi diselesaikan di rumasimgamasing, jadi tidak secara
penuh dikerjakan di sekolah.

Adapun nilai yang dihasilkan oleh masing-masingvaiskelas V SD

Muhammadiyah Sleman adalah sebagai berikut:

43
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Tabel 2:Perolehan Nilai Sebelum Tindakan Atau Pra Tindakan Oleh Guru

Seni Budaya dan Keterampilan Bapak Putut

NO NAMA SISWA NILAI TUGAS
1 Afifah Nur Rachmayanti 75
2 Ananda Danang Mataram 75
3 Andi Sigit Prasetyo 75
4 Andika Erwin Kurniawan 70
5 Fatwa Awalia Juniarta 75
6 Febriana Nur Khasanah 75
7 Harwendah Sri Rengganis 75
8 Jalu Sena Siswanto 70
9 Khanif Nur Kholis 70
10 Nur Istinavi Muzarkisyah 75
11 Nurulita Damayanti 75
JUMLAH NILA| 810
NILAI RATA-RATA KELAS 73.64

Keterangan: untuk mengetahui nilai rata-rata kpéaka table nilai diatas
. jumlah nilai o T
digunakan rumusm = nilai rata — rata kelas ). Sumber: Lihat

Lampiran 7 Tentang Penilaian, Tahun 2011-2012.

Hasil penilaian pra tindakan tersebut menggambabkémva nilai rata-rata

yang diperoleh siswa dalam satu kelas sebesar .786dawah ini peneliti

menampilkan foto hasil karya siswa pra siklusadnpilkan untuk mengkaji hasil

nilai dan hasil karya.
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Gambar 23Judul: Pinguin, Karya: Afifah Nur Rachmayanti, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Gambar 24Judul: Kelelawar, Karya: Ananda Danang Mataram, Kelas 'V,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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£

Gambar 25Judul: Spongebob, Karya: Andi Sigit Prasetyo,KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Gambar 26Judul: Setan, Karya: Andika Erwin Kurniawan, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Gambar 27Judul: Bebek, Karya: Fatwa Awalia Juniarta, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

> .0

Gambar 28Judul: Pinguin, Karya: Febriana Nur Khasanah, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012



48

Gambar 29Judul: Kucing, Karya: Harwendah Sri Rengganis, Kelas V,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Gambar 30Judul: Ikan, Karya: Jalu Sena Siswanto, Kelas V, Dokumentasi
Oleh Azhar, 2 September 2012
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Gambar 31Judul: Matahari, Karya: Khanif Nur Kholis, Kelas V,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012

A

Gambar 32Judul: Patrick, Karya: Nur Istinavi Muzarkiyah, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Gambar 33Judul: Matahari, Karya: Nurulita Damayanti, KelasV,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012

Di atas telah ditampilkan foto hasil karya siswad® dasarnya hasil
tersebut menurut peneliti adanya kejanggalan padal penilaian guru yang
kurang tepat dalam penilaian dikarenakan ketidagokan antara hasil nilai
dengan hasil karya siswa. Pada penilaian tersalut masih menilai atas dasar
global atau secara sekilas, (Pengamatan, Azhamni2012)

Berdasarkan hasil survey awal suatu nilai terselnyatakan oleh salah
satu siswa bahwa mereka tidak tahu kelemahan-kbmnga, dan tidak bisa
mengubah apa yang seharusnya mereka lakukan (wamsaghengan fatwa awalia
juniarta). Untuk itu, maka peneliti mengajukan p@an analistik kreativitas
dengan kriteria sebagai berikut kebaruaavelty, pemecahanrésolutior), dan

keterperinciandlaboration) dan sintesis.
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Jadi secara umum seluruh permasalahan di atasodikiin oleh belum
jelasnya kriteria penilaian, kurangnya interaksk#f dalam kerja praktik, dan
kurangnya peran kelas sebagai sumber belajar, ggghipengefektifan metode
demonstrasi yang berada di dalam kelas dan pendgerpkerja praktik di kelas

perlu dilakukan untuk memecahkan permasalahanbigrse

2. Pelaksanaan Siklus|
a. Perencanaan

Berdasarkan temuan pra tindakan di atas, dapa&rdifitkasi bahwa siswa
mengalami kelemahan pengerjaan yang kurang maksitnghs dalam hal
kreativitas pengembangan gagasan yang rendah klkweaagnya referensi, dan
orisinalitas yang kurang karena kurangnya pantaaanguru.

Berdasarkan kelemahan yang sudah teridentifikaselb@t maka pada
tugas pembuatan boneka jari ini menerapkan tindakaupa penerapan metode
demonstrasi sebagai dasar utama pemahaman sidwedpr langkah-langkah

kerja dalam pengerjaan tugas.

Tabel 3:Rangkuman Rencana Tindakan Kelas Siklus|

NO KOMPONEN Keterangan
Tatap Mukake 3- 4

1. Pengantar materi *  Materi pembuatan boneka jari dimulai

Pembuatan boneka jari penyampaian materi tentang teknis
pembuatan boneka jari.
* Mengenalkan alat dan bahan pembuatan

boneka jari.
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Guru menyampaikan secara langsung
melalui contoh gambar boneka jari di

papan tulis.

Penerapan metode

demonstrasi

Guru mendemonstrasikan cara memola
pada media atau kain flanel di depan

murid-murid.

Guru mendemonstrasikan cara memotong

kain flanel di depan murid-murid

Guru mendemonstrasikan cara mengelg
Guru mendemonstrasikan cara menjahi
dan merangkai kain flanel supaya
terbentuk suatu objek di depan murid-
murid

Guru mendemonstrasikan cara memasa
aksessoris ( mata, hidung, dsb) pada

boneka jari di depan murid-murid

2.

ing

Praktik pembuatan

boneka jari

Tugas membuat boneka jari dibuat
berdasarkan arahan yang telah
didemonstrasikan oleh guru.
Penyelesaian tugas dikerjakan secara
penuh di kelas.

Guru memantau kemandirian siswa dan
orisinalitas hasil pekerjaan siswa.
Kreativitas bentuk juga dikembangkan

dengan mandiri.

Penilaian hasil karya

Tugas pembuatan boneka jari Dinilai
berdasarkan aspek kreativitas dengan
indikator: Kebaruannovelty, Pemecahan
(Resolution, Keterperinciandlaboratior)

dan Sintesis.
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Tabel 4:Deskripsi Persiapan Proses Pembelajaran Pada Tindakan Kelas

Siklus|

NO

PERSIAPAN

URAIAN

Penyediaan media visual

siswa diajak untuk melihat contoh
dari guru untuk memperkaya
khasanah keilmuan dan referensi
siswa terhadap perkembangan

bentuk dan karakter boneka jari.

Penyediaan fasilitas kelas

Penyediaan fasilitas kelas berupa
ruang kelas yang kondusif dan
tenang untuk membantu konsentra

dan kelancaran pembelajaran.

Si

Penyediaan sampel material.

Siswa diajak untuk mempelajari
jenis dan sifat bahan, menyentuh
tekstur, mengamati warna dan
bagaimana aplikasinya dalam
perancangan boneka dan elemen

pembentuk.

Penyediaan literatur/buku

yang relevan

Penyediaan literatur/buku yang

relevan terkait dengan pembuatan
boneka jari, sehingga siswa dapat
langsung mendapatkan referensi d
acuan yang diperlukan dalam

perancangan.

an

Praktik dibawah Bimbingan

dan Pantauan Intensif Guru

Mengembangkan pengetahuan
mengenai aspek-aspek desain
dengan melakukan praktik dan

berinteraksi, berdiskusi dan beker|

}S %




54

bersama dengan sesama siswa dan
dengan guru yang secara bertaha
dan akan mengembangkan dan
membentuk semacam konsep

berpikir pada diri siswa

b. Implementas Tindakan Kelas Siklus|

Siklus | dalam penelitian ini dilaksanakan dua kalap muka, dengan
tugas pembuatan boneka jari. Secara rinci pelaksatindakan kelas siklus |
sebagai berikut.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai pada pertemuaigaketengan
penyampaian materi mengenai pengantar materi pdarbuoneka jari,
penerapan metode demonstrasi, praktik pembuataekbojari. Penyampaian
materi ini dilaksanakan secara langsung di papdis herdasarkan literatur
mengenai contoh-contoh bentuk dan fungsi boneka jar

Disamping itu dalam penyampaian juga disertai pembe contoh
gambar-gambar kerja dari buku dan contoh dari geelesai menyampaikan
materi, guru juga menjelaskan kriteria penilaiarpdda siswa. Setelah itu
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab terlailgan materi yang telah
disampaikan baik melalui penyampaian contoh di papés. Setelah itu siswa
diberikan tugas membuat boneka jari sesuai kemammeividu dangan acuan
desain yang ada di angan dan referensi dari gurelisenya. Pada tatap muka
hari keempat pembelajaran dilanjutkan dengan meleany tugas sebelumnya

sampai selesai.
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Berikut gambar pelaksanaan pada waktu pembelajahap siklus ke i:

Gambar 34Guru Menerangkan Proses Merakit Boneka Jari Pada Salah Satu
Siswa, Dokumentasi Oleh Azhar, 5 Juni 2012

c. Pengamatan atastindakan/observasi

Peneliti melakukan pengamatan sistematik terhagtgkganaan kegiatan
tindakan siklus | tersebut dengan hasil tugas ydibgrikan siswa, mengamati
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakadakan ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran tentang dampak dari kamda/ang dilakukan.
Pengamatan ini dilakukan dengan penilaian karyag y@ihasilkan oleh siswa,
yakni terhadap kemampuan siswa dalam pembuatarkd#gad. Berikut hasil
karya siswa yang dikemas berupa gambar dan penitiad guru pada tindakan
siklus I ini diperoleh data yang berkaitan dengaoses berdasarkan indikator
kreativitas yaitu kebaruamd@velty, pemecahanrésolutior), dan keterperincian
(elaboration dan sintesis dalam mengerjakan tugas yang ddoeri@rhadap 11

siswa yakni:
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Gambar 35Judul: Jerapah, Karya: Afifah Nur Rachmayanti, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 5:Berdasarkan Karya Siswa Afifah Nur Rachmayanti, Judul: Jerapah,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruaniovelty v

2. | PemecaharResolutiof v

3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | BerdasarKareativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

O~ wWNPEF
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Gambar 36Judul: Kambing (SHAUN THE SHEEP), Karya: Ananda
Danang Mataram, KelasV, Dokumentas Oleh Azhar, 2
September 2012

Tabel 6:Berdasarkan Karya Siswa Ananda Danang M ataram, Judul:
Kambing (SHAUN THE SHEEP), Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
. 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolutiof v
3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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Gambar 37Judul: Kambing (SHAUN THE SHEEP), Karya: Andi Sigit
Prasetyo, KelasV, Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 7:Berdasarkan Karya Siswa Andi Sigit Prasetyo, Judul: Kambing
(SHAUN THE SHEEP), Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruanovelty v
PemecaharResolution v

3. | KeterperincianElaboration v

Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

abrwN -
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Gambar 38Judul: Superman, Karya: Andika Erwin Kurniawan, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 8:Berdasarkan Karya Siswa Andika Erwin Kurniawan, Judul:
Superman, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruan ovelty v
PemecaharResolution v

3. | KeterperincianElaboration v

Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

G WNPEF
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Gambar 39Judul: Burung (ANGRY BIRD), Karya: Fatwa Awalia Juniarta,

KelasV, Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 9:Berdasarkan Karya Siswa Fatwa Awalia Juniarta, Judul: Burung

(ANGRY BIRD), Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
) 2 3 5
Indikator
1. | KebaruanNovelty v

PemecaharResolution

3. | KeterperincianElaboration
Dan Sintesis

v

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-

2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

gL wnN -
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Gambar 40Judul: Katak (CRAZY FROG), Karya: Febriana Nur Khasanah,
KelasV, Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 10:Berdasarkan Karya Siswa Febriana Nur Khasanah, Judul: Katak
(CRAZY FROG), Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolution v
3. | Keterperincianlaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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Gambar 41Judul: Lebah, Karya: Harwendah Sri Rengganis, KelasV,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 11Berdasarkan Karya Siswa Harwendah Sri Rengganis, Judul:
L ebah, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruanovelty v
PemecaharResolution v

3. | Keterperincianlaboration v

Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | BerdasarKareativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

O~ wWNPEF
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Gambar 42Judul: Jari, Karya: Jalu Sena Siswanto, Kelas V, Dokumentasi
Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 12:Berdasarkan Karya Siswa Jalu Sena Siswanto, Judul: Jari, Dinilai
Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

_ 1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruanlovelty v
PemecaharResolution v

3. | KeterperincianElaboration v

Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkareativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

O~ wWNPEF
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Gambar 43Judul: Kupu-Kupu, Karya: Khanif Nur Kholis, Kelas 'V,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 13:Berdasarkan Karya Siswa Khanif Nur Kholis, Judul: Kupu-Kupu,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
. 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolution v
3. | Keterperincianlaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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Gambar 44Judul: Mouse, Karya: Nur Istinavi Muzarkiyah, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 14Berdasarkan Karya Siswa Nur Istinavi Muzarkiyah, Judul: Mouse,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolutiof v
3. | Keterperincianlaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | BerdasarKareativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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Gambar 45Judul: Badut, Karya: Nurulita Damayanti, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012

Tabel 15:Berdasarkan Karya Siswa Nurulita Damayanti, Judul: Badut,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolutiof v
3. | Keterperincianlaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 8 Nilai Siklus | BerdasarKareativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
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Dari hasil karya dan penilaian yang telah dinildeho guru diatas
berdasarkan indikator kreativitas vyaitu kebaruanovélty, pemecahan

(resolution, dan keterperinciare{aboratior) dan sintesis yaitu:

Tabel 16:Penilaian Berdasarkan Kreativitas

No Nilai dan Nilai
rosentase 1 2 3 4 5
, Jml| % | Iml| % [Iml| % [JIml| % |Jml| %
Indikator
1. | Kebaruan 0 0 |2 18.] 2 18. | 5 45. | 2 18.
(Novelty 2 2 4 2
2. | Pemecahan 0 0 |2 18.| 3 27. | 2 18. | 4 36.
(Resolution 2 3 2 3
3. | Keterperincian |0 0 |3 27.| 5 45, | 2 18. |1 9.1
(Elaboration 3 4 2
Dan Sintesis
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Adapun hasil penilaian dilihat dari penilaian dadangan melihat kriteria
penilaian di atas tentang kreativitas terhadapl hasiya siswa disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 17:Nilai Perolehan Tindakan Siklus|

NO NAMA SISWA NILAI TUGAS

1 Afifah Nur Rachmayanti 80

2 Ananda Danang Mataram 70
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3 Andi Sigit Prasetyo 70
4 Andika Erwin Kurniawan 75
5 Fatwa Awalia Juniarta 70
6 Febriana Nur Khasanah 75
7 Harwendah Sri Rengganis 70
8 Jalu Sena Siswanto 80
9 Khanif Nur Kholis 80
10 | Nur Istinavi Muzarkisyah 80
11 | Nurulita Damayanti 75
JUMLAH NILA| 825
NILAI RATA-RATA 75

Keterangan: untuk mengetahui nilai rata-rata kpkda table nilai diatas
digunakan rumus (M = nilai rata — rata kelas ). Sumber: Lihat
Lampiran 9 Nilai Siklus | Berdasarkan Kreativitaghun 2011-2012

jumlah siswa
d. Refleksi Siklus|
Berdasarkan tabel perolehan nilai di atas dilibet #&riteria kreativitas

yang mengacu pada penilaian dasar diidentifikabiMaaterdapat 5 siswa yang
justru mengalami peningkatan nilai setelah tindakaiklus 1, dan secara
keseluruhan nilai rata-rata kelas juga meningkat @6 menjadi 75. Setelah
diamati, hal ini disebabkan oleh karena hasil kaigaa dinilai oleh guru dengan
aspek atau kriteria yang sudah ditentukan dantuggs sepenuhnya diselesaikan
di kelas, sehingga setiap langkah terpantau olef. gdeberapa siswa yang
mengalami penurunan nilai sebelumnya mendapatkian Iebih tinggi karena

tidak mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberigabelumnya, jadi hanya

mencontoh karya temannya, atau dikerjakan orang lai
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Hal ini terlihat dari perbedaan bentuk dan pemililharna yang mencolok
antara karya sebelum tindakan dengan setelah anddRisamping itu masih
ditemukan adanya kelemahan-kelemahan pada tindgkeatama ini yakni
kreativitas dalam mengembangkan desain masih belemadai, juga masalah
orisinalitas terhadap bentuk yang masih belum meimearget.

Jadi permasalahan yang terpantau pada siklus dladahsalah kurangnya
pengembangan, orisinalitas dan totalitas dari kei§wa, yang diakibatkan oleh
masih kurangnya interaksi efektif dalam kerja pkakli dalam kelas, sehingga
berdasarkan kondisi dan permasalahan di atas, peakadilakukan revisi untuk

tindakan selanjutnya.

3. Pelaksanaan Siklusl|
a. Perencanaan
Berdasarkan temuan tindakan pertama di atas, di#dantifikasi bahwa

ada beberapa siswa yang masih mengalami kelenpEragerjaan tugas dalam
hal pengembangan orisinalitas dan kegunaan prodm kurang baik. Akan
tetapi pemilihan penggabungan warna dan unsur-urdamen aksesoris
meningkat karena seluruh proses pengerjaan tugagakan sendiri oleh siswa
dan tambahnya referensi yang diberikan kepada siBealasarkan kelemahan
yang sudah teridentifikasi tersebut maka pada per@@ kelima hingga ke enam
dengan tugas pembuatan boneka jari, peneliti rapkan tindakan lebih
mengintensifkan lagi penerapan metode demonstReEmncana tindakan kelas

pada Siklus Il dirancang sebagai berikut:
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Tabel 18:Rangkuman Rencana Tindakan Kelas Siklus| |

NO

KOMPONEN

Keterangan

Tatap Muka ke-5

Pengantar materi

Pembuatan boneka jari

Materi pembuatan boneka jari dimulai
penyampaian materi tentang teknis
pembuatan boneka jari.

Mengenalkan alat dan bahan pembuata
boneka jari.

Guru menyampaikan secara langsung
melalui contoh gambar boneka jari di

papan tulis.

=}

Penerapan metode

demonstrasi

Guru mendemonstrasikan cara memola
pada media atau kain flanel di depan
murid-murid.

Guru mendemonstrasikan cara memoto
kain flanel di depan murid-murid

Guru mendemonstrasikan cara mengelif
dan merangkai kain flanel supaya
terbentuk suatu objek di depan murid-
murid

Guru mendemonstrasikan cara memasg
aksesoris ( mata, hidung, dsb) pada bon

jari di depan murid-murid

ng
eka

Praktik Pembuatan

boneka jari

Tugas membuat Boneka Jari dibuat
berdasarkan konsep perancangan yang
telah direncana, dan dibuat berdasarkar
cara yang benar.

Penyelesaian tugas dikerjakan secara

penuh di kelas dibawah bimbingan guru
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Guru memantau kemandirian siswa dan
orisinalitas hasil pekerjaan siswa.
Kreativitas karya juga dikembangkan

dengan melihat karya sebelumnya.

Referensi mengenai bahan diperoleh dar

contoh guru dabrowsinglangsung

melalui internet.

Penilaian hasil karya

e Tugas pembuatan boneka jari Dinilai

berdasarkan aspek kreativitas dengan
indikator: Kebaruannovelty),
PemecaharResolutio, Keterperincian
(elaboration dan Sintesis.

Deskripsi metode demonstrasi yang digunakan daiadakan ini dapat

digambarkan secara ringkas pada tabel berikut:

Tabel 19:Deskripsi Persiapan Proses Pembelajaran Pada Tindakan Kelas

SikluslI
NO PERSIAPAN URAIAN
1. | Penyediaan media |» siswa diajak untuk melihat contoh dari
visual internet untuk memperkaya khasanah

keilmuan dan referensi siswa terhadap
perkembangan bentuk dan karakter bonek
jari.

2. | Penyediaan fasilitas | Penyediaan fasilitas kelas berupa ruang k

kelas

yang kondusif dan tenang untuk membantu

konsentrasi dan kelancaran pembelajaran.

clas
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3. | Penyediaan sampel

material.

Siswa diajak untuk mempelajari jenis dan

sifat bahan, menyentuh tekstur, mengamati

warna dan bagaimana aplikasinya dalam

perancangan boneka dan elemen pembentuk.

4. | Penyediaan
literatur/buku yang

relevan

Penyediaan literatur/buku yang relevan
terkait dengan pembuatan boneka jari,

sehingga siswa dapat langsung mendapatkan

referensi dan acuan yang diperlukan dalam

perancangan.

5. | Praktik dibawah
Bimbingan dan

Pantauan Intensif Gurt

I

Mengembangkan pengetahuan mengenai
aspek-aspek desain dengan melakukan
praktik dan berinteraksi, berdiskusi dan

bekerja bersama dengan sesama siswa dan

dengan guru yang secara bertahap dan ak

mengembangkan dan membentuk semacam

konsep berpikir pada diri siswa .

an

b. Implementas Tindakan Kelas Siklus|1

Siklus Il dalam penelitian ini dilaksanakan duai katap muka, dengan

tugas membuat boneka jari. Secara rinci pelaksatiadakan kelas siklus I

sebagai berikut.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai pada pertemuarime dengan

penyampaian materi mengenai pembuatan bonekaPjanyampaian materi ini

dilaksanakan secara langsung di papan tulis betdaséteratur mengenai teknis

pembuatan boneka jari. Disamping itu dalam peny#@npguga disertai

pemberian contoh gambar-gambar dan contoh karyg texhubung ke internet
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sehingga dengan fasilitasiperlink ke URL dapat menjelajah ke situs-situs
internet yang menyediakan referensi berbagai behtuleka jari. Setelah guru
selesai menyampaikan materi, dilanjutkan dengatudisdan tanya jawab terkait
dengan materi yang telah disampaikan baik meladmyampaian contoh yang
diambil dari internet ataupun dari guru.

Pada tatap muka ke enam, pembelajaran dilanjutkaigacth pemberian
tugas pembuatan boneka jari dikerjakan secarahpdnuwalam kelas hingga
selesai selama satu kali tatap muka. Tugas dibeatpartimbangan fungsi dan
bentuk sesuai pemikiran siswa dihari sebelumnya.

Boneka jari dikerjakan dengan bahan flanel dan pé&a@an aksesoris.
Terlebih dahulu kain digambar dengan pensil hinggelesai. Setelah
dikonsultasikan kepada guru dan telah Dinilai beserara teknis, maka kain
tersebut sudah dapat dipotong dengan gunting. Resayen tugas dikerjakan
secara penuh di kelas dibawah bimbingan guru. Guemantau kinerja siswa
dengan seksama, juga mengembangkan kreativitas tphdp siklus ke Il ini
dengan memantau kemandirian dan orisinalitas pakérjaan siswa. Dibawah ini
gambar siswa yang sedang melihat referensi untukgembangkan pola fikir

supaya dalam memunculkan ide penciptaan karyddbgabaik:
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Gambar 46Siswa Sedang M elihat Gambar Boneka Jari di Komputer,
Dokumentasi Oleh Azhar, 26 Juni 2012

Gambar 47Siswa Sedang M elakukan Pencarian Referensi Dengan Computer
Lewat Internet, Dokumentasi Oleh Azhar, 26 Juni 2012
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c. Pengamatan atastindakan/observasi

Peneliti melakukan pengamatan sistematik terhagtgkganaan kegiatan
tindakan siklus Il tersebut dengan mengamati kendang ditemukan dalam
pelaksanaan tindakan. Tindakan ini dilakukan untoémperoleh gambaran
tentang dampak dari tindakan yang dilakukan. Peag@mini dilakukan dengan
penilaian karya yang dihasilkan oleh siswa, yalerthadap kreativitas siswa
dalam pembuatan boneka jari. Berikut hasil kargavaiyang dikemas berupa
gambar dan penilaian dari guru pada tindakan siklusi diperoleh data yang
berkaitan dengan proses berdasarkan kreatifitaarikab (ovelty, pemecahan
(resolutior), dan keterperincianefaboratior) dan sintesis dalam mengerjakan

tugas yang diberikan terhadap 11 orang siswa yakni:

Gambar 48Judul: Burung, Karya: Afifah Nur Rachmayanti, Kelas 'V,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 20:Berdasarkan Karya Siswa Afifah Nur Rachmayanti, Judul:
Burung, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan lovelty v
2 PemecaharResolution v
3 Keterperincian Elaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 49Judul: Kédlinci, Karya: Ananda Danang Mataram, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012



1

Tabel 21:Berdasarkan Karya Siswa Ananda Danang M ataram, Judul:
Keélinci, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan lovelty v
2 | PemecaharResolution v
3 Keterperincian Elaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 50Judul: Lebah, Karya: Andi Sigit Prasetyo,KelasV, Dokumentasi
Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 22:Berdasarkan Karya Siswa Andi Sigit Prasetyo, Judul: L ebah,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan lovelty v
2 | PemecaharResolution v
3 KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 51Judul: Pinguin, Karya: Andika Erwin Kurniawan, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 23:Berdasarkan Karya Siswa Andika Erwin Kurniawan, Judul:
Pinguin, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan llovelty v
2 PemecaharResolutiof v
3 Keterperincian Elaboration) v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 52Judul: Gajah, Karya: Fatwa Awalia Juniarta, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 24.Berdasarkan Karya Siswa Fatwa Awalia Juniarta, Judul: Gajah,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan lovelty v
2 PemecaharResolutioi v
3 Keterperincian Elaboration) v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 53Judul: Jerapah, Karya: Febriana Nur Khasanah, KelasV,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 25:Berdasarkan Karya Siswa Febriana Nur Khasanah, Judul:
Jerapah, Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

_ 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan lovelty v
2 PemecaharResolution v
3 Keterperincian Elaboration v

Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-

2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

G WNPEF

Gambar 54Judul: Kupu-Kupu, Karya: Harwendah Sri Rengganis, KelasV,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 26:Berdasarkan Karya Siswa Harwendah Sri Rengganis, Judul:
Kupu-Kupu, Dinilai Oleh Guru | (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai
) 1 2 3 4 5
Indikator
1 Kebaruan llovelty v
2 | PemecaharResolution v
3 Keterperincian Elaboration) v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
1 : Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Gambar 55Judul: Burung (ANGRY BIRD), Karya: Jalu Sena Siswanto,
KelasV, Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 27:Berdasarkan Karya Siswa Jalu Sena Siswanto, Judul: Burung
(ANGRY BIRD), Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolutiof v
3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

G WNPEF

Gambar 56Judul: Pink Pinguin, Karya: Khanif Nur Kholis, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 28Berdasarkan Karya Siswa Khanif Nur Kholis, Judul: Pink Pinguin,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolution v
3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012

Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

G WNPEF

Gambar 57Judul: Ikan, Karya: Nur Istinavi Muzarkiyah, KelasV,
Dokumentasi Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 29 Berdasarkan Karya Siswa Nur Istinavi Muzarkiyah, Judul: Ikan,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilai
Nilai

1 2 3 4 5
Indikator

1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolution v

3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis
Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-
2012
Keterangan:
: Sangat Kurang

Kurang
Cukup
Baik
Sangat Baik

abhwnN Bk

Gambar 58Judul: Ubur-Ubur, Karya: Nurulita Damayanti, KelasV,
Dokumentas Oleh Azhar, 2 September 2012
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Tabel 30:Berdasarkan Karya Siswa Nurulita Damayanti, Judul: Ubur-Ubur,
Dinilai Oleh Guru (Bapak Putut)

No Kriteria Nilali
Nilai
_ 1 2 3 4 5
Indikator
1. | Kebaruanovelty v
2. | PemecaharResolution v
3. | KeterperincianElaboration v
Dan Sintesis

Sumber: Lihat Lampiran 10 Nilai Siklus | Berdasarkéreativitas, Tahun 2011-

disimpulkan berdasarkan

Keterangan:

apbh wnN Bk

2012

Sangat Kurang
Kurang

Cukup

Baik

Sangat Baik

Dari hasil karya dan penilaian yang telah Dinildelo guru diatas

indikator

kreativitas yaikebaruan rfovelty),

pemecaharrésolution), dan keterperinciarefaboratior) dan sintesis yaitu:

Tabel 31:Penilaian Berdasarkan Kreativitas

No Nilai dan Nilai
Prosentase 1 5
Jml | % | dml | % [ IJml| % | dJml | % | Jml | %
Indikator
1. | Kebaruan 0 0 0 0 1 9., 6 | 54| 4 | 36
(Novelty 1 .6 .3
2. | Pemecahan 0 0 0 0 3 27 6 | 54| 2 18
(Resolution .3 .6 2
3. | Keterperincian O] 0| O 0 1 9./ 5 |45 5 | 45
(Elaboration 1 4 4
Dan Sintesis
Keterangan:
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
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4 Baik
5 : Sangat Baik

Adapun hasil penilaian dilihat dari penilaian dadangan melihat kriteria
penilaian di atas tentang kreativitas terhadapl Hasiya siswa disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 32:Perolehan Nilai Tindakan SiklusI! Dinilai Oleh Guru

NO NAMA SISWA NILAI TUGAS
12 | Afifah Nur Rachmayanti 30
13 | Ananda Danang Mataram 30
14 | Andi Sigit Prasetyo 75
15 | Andika Erwin Kurniawan 75
16 | Fatwa Awalia Juniarta 80
17 | Febriana Nur Khasanah 80
18 | Harwendah Sri Rengganis 30
19 | Jalu Sena Siswanto 80
20 | Khanif Nur Kholis 80
21 | Nur Istinavi Muzarkisyah 75
22 | Nurulita Damayanti 75
JUMLAH NILAI 860
NILAI RATA-RATA 78,18

Keterangan: untuk mengetahui nilai rata-rata kpkda table nilai diatas
digunakan rumus (M = nilai rata — rata kelas ). Sumber: Lihat
Lampiran 11 Nilai Siklus | Berdasarkan Kreativitdghun 2011-2012

jumlah siswa
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Berikut gambar melalui dokumentasi waktu penila&h guru:

Gambar 59Guru (Pak Putut) Sedang Melakukan Penilaian Karya Siswa,
Dokumentasi 10 Juli 2012

d. Refleksi Siklusll

Pemahaman siswa mengenai proses pembuatan bonelgalEm hal
pembuatan, dengan pertimbangan aspek pemenuhasi estgtika, kesesuaian
tema dan gaya, pemilihan bahan dan warna, diliaatj@mlah siswa yang cukup
mampu mengintegrasikan seluruh pertimbangan beydliki sebanyak 1 siswa,
yang mampu dengan baik 3 orang siswa, dan yanp teEmpu mengerjakan
tugas dengan sangat baik 7 siswa. Nilai ratakel@s juga meningkat dari nilai
pra siklus 73,64, naik menjadi 75 pada siklus | danadi peningkatan lagi 78,18
setelah dilaksanakan tindakan siklus Il. Dengan ikiam tindakan penerapan

metode demonstrasi ini dapat dikatakan berhasil.
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B. Pembahasan

Tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitiandiakhiri pada Siklus
[I. Hal ini dilakukan karena pada siklus Il ini @d mencapai target yang
ditetapkan dalam indikator keberhasilan penelitiggkni peningkatan kreativitas
pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilagagepenerapan metode
demonstrasi ini telah mencapai nilai rata-rata Sélain itu peningkatan hasil
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk nilairoleban rata-rata kelas
mencapai 78,18. Dengan demikian pembelajaran Sedaya dan Keterampilan
ini dapat dinyatakan baik.

Peningkatan hasil terhadap proses berdasarkan ivideesat dengan
indikator kebaruan Novelty, pemecahan Resolutiol, keterperincian
(Elaboration) dan sintesis dari tahap Siklus | dan Siklus #rid.1 siswa dengan
nilai baik dan sangat baik dapat terlihat dari talb&awah ini:

Tabel 33:Rangkuman Penilaian Terhadap Proses Pada Tahap Siklus | dan
Siklus Il Dengan Nilai Kurang Berdasarkan Kreativitas Sebagai

Berikut:
No Indikator JUMLAH SISWA
SIKLUS | SIKLUS I
1. Kebaruan lovelty 2 0
2. PemecaharResolutioi 2 0
3. KeterperincianElaboration) Dan 3 0
Sintesis

Kenaikan perolehan nilai terhadap proses dalamggrg@an tugas
pembuatan boneka jari dari 11 siswa yang mempenauleh kurang dalam hal

kreativitas dengan indikator kebaruanovelty, pemecahanrésolution), dan
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keterperincian €laboratior) dan sintesis pada tah&iklus | dan Siklus Il dapz

dilihat dalam grafik di bawah ir

3 -
2.5 -

5 M Kebaruan (Novelty)
1.5 - B Pemecahan (Resolution)

1 - Keterperincian

(Elaboration) Dan Sintesis
0.5 -
A
O T 1
Siklus | Siklus 11

Gambar 60Grafik Peningkatan Nilai Proses

Menurut grafik diatas bahwa penilaian dalam halalivtas dengal
indikator Kebaruan novelty, Pemecahan résolutior), Keterperincian
(elaboration) dan Sintes|, pada tahap Siklusterjadi peningkatan cSiklus II,
yang dijelaskan bahwa pada siklus | dalam indikKebaruan novelty ada 2
siswa yang kurang menjadi O siswa pada siklusdlamd indikatorPemecahan
(resolution) ada 2 siswa yang kurang menjadi 0 siswa pada sikjudalam
indikator Keterperincian elaboratior) dan Sintesisada 3 siswa yang kural
menjadi 0 siswa padaiklus Il, dengan demikian terjadi adanya peningkatari
tindakan siklus pertama dan setelah siklus ke

Secara umum perubahan peningkatan hasil pembelajéeesebu
mencakip tiga aspek, yaitu kognitiafektif dan psikomotorik yang dirinci lag

menjad beberapa jangkauan kemampuan sebagai be
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1. Kognitif (cognitive)

Siswa mengalami peningkatan kecakapan yang memipdmgiéngkah
laku siswa, yaitu: a) Pengetahudindwledgg yaitu mencakup ingatan akan
materi yang disampaikan oleh guru tentang aspegkappmbuatan boneka jari
yang pernah dipelajari, b) Pemahamatonfprehension yaitu mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari maielang pembuatan
boneka jari, mampu menerapkan suatu konsep pemgacake dalam sebuah
media, memotong dan menyatukan bagian-bagian memgadtuan sebuah benda
atau alat peraga (boneka jari) berdasarkan kriteemenuhan fungsi, aspek
keamanan, kenyamanan, dan estetika, berikut gamslsava yang sedang

mengerjakan pembuatan boneka jari:

Gambar 61Siswa Sedang M emotong Bahan Kain Flanel, Dokumentasi Oleh
Azhar, 3 Juli 2012
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Gambar 62Siswa Sedang M engerjakan Tugas Pembuatan Boneka Jari,
Dokumentasi Oleh Azhar, 3 Juli 2012

2. Psikomotorik (psycho-motor)

Kemampuan siswa meningkat dalam mengadakan koasidiaatara
proses-proses psikis dengan reaksi motorik, meligcgmampuan membuat
komposisi yang memperhatikan prinsip-prinsip wadan memiliki kepekaan
(sensitivitas) dalam membuat komposisi desain, kepuan untuk menempatkan
dirinya dalam keadaan akan memulai suatu gerakam @ngkaian gerakan,
seperti persiapan untuk mengerjakan tugas-tugadymsgan boneka jari dalam
suatu kerja, kemampuan untuk melakukan suatu ragkgerak-gerik, sesuai
dengan contoh yang diberikan(imitasi) oleh guru.

Kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-dengan lancar,
karena sudah dilatih secukupnya, tanpa memperhatikgi contoh yang
diberikan, seperti gerakan dalam menggunakan @agarbelajar, seperti

menggunakan alat gambar dalam pengerjaan tugaskpdakelas, kemampuan
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untuk melaksanakan suatu ketrampilan, dengan labtegat waktu dan efisien,
dan kemampuan untuk melahirkan bentuk yang baruyrutmya atas dasar
prakarsa dan inisiatif sendiri. Seperti halnya igiekreatif yang terwujud dalam
sebuah bendaatau alat peraga boneka jari.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar ydicgpai siswa ada
dua faktor, yaitu faktor dari dalarm{ernal) dan faktor dari luarexterna). Faktor
luar (externa), dari luar diri peserta didik yang dapat langsuerpengaruh
terhadap proses dan hasil belajar adalah hubunganinderaksi yang intensif
antara siswa dengan siswa lain dan dengan guruagg paik dalam metode
demonstrasi, memungkinkan siswa dapat belajar derogak, karena selain
memberikan motivasi untuk belajar dan bersaing dergghat, metode ini akan
membantu memperjelas pemahaman siswa dalam pesrgéugas yang diberikan
oleh guru. Faktor prasarana belajar, dalam hak@mana belajar yang tersedia
berupa sampel-sampel, buku, referensi maupun tlitetainnya, serta referensi
dari internet dapat dimanfaatkan secara maksimum ddgat mendukung dan
serta mempengaruhi proses dan hasil belajar.

Berikut gambar guru sedang mengenalkan alat daanbah
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Gambar 64Guru Sedang Mengenalkan Alat Pembuatan Boneka Jari,
Dokumentas Oleh Azhar, 3 Juli 2012
3. Afektif (affective)

Siswa mengalami peningkatan kecakapan dalam hadieem untuk
memperhatikan materi dan metode pembelajaran ydoegilchn oleh guru, siswa
juga mengapresiasikan hasil karya sendiri dengaa eeemainkan boneka jari
tersebut dan menunjukkan kerelaan untuk mempedmatdecara aktif serta
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengaadme&temonstrasi ini mulai
dari awal sampai akhir, dan mampu untuk memberpeamlaian terhadap hasil
karya siswa.

Berikut gambar siswa memperhatikan guru yang seda@gyampaikan

materi pembuatan boneka jari:



Gambar 63Siswa Antusias M emperhatikan Guru Yang Sedang
Menyampaikan M ateri Pembuatan Boneka Jari, Dokumentasi

Oleh Azhar, 26 Juli 2012

Adapun peningkatan nilai rata-rata secara dasapdeslehan prasiklus,

siklus 1, dan siklus Il dapat dilihat pada tabelikt ini:

Tabel 34:Rangkuman Nilai Rata-Rata Tugas Pada Pra Siklus, Siklus| dan

Siklusll
NILAI

3 )
) v
> =< |7_<
NO | NAMA SISWA 2 = c
— n n
C — —_

"
1. Afifah Nur Rachmayanti 75 80 80
2. Ananda Danang Mataram 75 70 80
3. Andi Sigit Prasetyo 75 70 75
4. Andika Erwin Kurniawan 70 75 75
5. Fatwa Awalia Juniarta 75 70 80
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6 Febriana Nur Khasan 75 75 80
7 Harwendah Sri Rengga 75 70 80
8. Jalu Sena Siswar 70 80 80
9 Khanif Nur Kholis 70 80 80
10. | Nur Istinavi Muzarkisya 75 80 75
11. | Nurulita Damayan 75 75 75
JUMLAH NILAI 810 82t 860
NILAI RATA -RATA 73,64 75 78,18

Kenaikanterhadap hasil peroleh nilai rata-rata tugapembuatan bonel
jari dari 11siswa pada tahap Pra Siklus, Siklus | dan Siklukapat clihat dalam

grafik pada gambagl di bawah ini:

79 A

78 -

77 A

76 -

[E Nilai rata-rata

74 -
73 o

72 +

71 1 1 1
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 66:Grafik Kenaikan Nilai Rata-rata dari Pra Siklus, Siklus| dan |1

Pada gambar di atas terdapat nilai dasar ymenjelaskan bahwa da

prasiklus mempunyai nilai 724, siklus pertama 7%an siklus kedua8,18, jadi
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dengan demikian dari tindakan prasiklus setelatdaitan siklus pertama
meningkat 1,36 poin dan setelah tindakan siklusi&etj18 poin.

Hal ini berarti penelitian peningkatan kreativitasswa pada Mata
Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di keladDWkihammadiyah Sleman

dengan metode demonstrasi berhasil dengan baik.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dapatpdikan bahwa
sebelum tindakan dilakukan, proses pembelajaraa peajaran Seni Budaya dan
Keterampilan menerapkan metode ceramah dan pendgampdalam pembuatan
karya. Menurut peneliti dan wawasan dari kajiarritgang dikemukakan oleh
para ahli terjadi kesalahan atau kurang tepat ped&rapan metode, untuk itu
peneliti menerapkan metode demonstrasi dalam fjugdsek pada mata pelajaran

Seni Budaya dan Keterampilan.

Penerapan metode demonstrasi menunjukkan progadinga antusiasme
siswa pada mata pelajaran seni budaya dan ket@mpiRemahaman siswa
terhadap pelajaran lebih berkesan secara mendakimmgga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Dalam demasnsiswa dapat mengamati

apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran bgslary.

Penggunaan metode demonstrasi menunjang prosesksitebelajar
mengajar di kelas karena dapat memusatkan perhsisava pada pelajaran,
meningkatkan partisipasi aktif siswa untuk mengemgkan kecakapan siswa dan
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Mewujadkaktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, menghindari kesalahan dalamah@ami konsep-konsep
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswaasggpat melatih kecakapan

siswa dalam menganalisa sesuatu yang sedang detiamdidemonstrasikan.

98
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Dengan diterapkannya metode demonstrasi padapekgran ini siswa
terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa ppdijaran seni budaya dan
ketrampilan dengan model dari Besemer dan Treffingegtu modelcreative
product analiysis matriYCPAM) dengan menilai dari 3 golongan yaitu yang
pertama kebaruam@velty, dengan pengalaman dan pelatihan yang sama, cara,
teknik, bahan, konsep yang sama pula, siswa bisabongt produk kreatif yaitu
dengan mengolah beberapa bahan yang ada menjadihsélenda kerja yang
berbeda dari teman yang lain maupun bentuk karpgakgang sebelumnya

dibuat.

Yang kedua yaitu pemecaharegolutior), manyangkut derajat sejauh
mana bisa memenuhi kebutuhan untuk mengatasi rhasajaitu siswa
menciptakan produk yang mestinya hanya sebuahbkséndijadikan sebuah alat

untuk menyampaikan pesan atau alat untuk berogitia boneka jari.

Yang ketiga keterperincianel@boration dan sintesis, siswa diminta
berfikir sejauh mana produk itu dengan menggabamgkisur-unsur yang tidak
sama / serupa menjadi keseluruhan yang kohereto, gangan menggabungkan

kain dan beberapa aksessoris misalnya mata, daksbn,

Dari tujuan penelitian vyaitu penerapan metode derasn dan
mendiskripsikan peningkatan kreativitas siswa deng&laksanaan tahapan-
tahapan dari pra siklus, siklus pertama dengarkingoerencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi, diteruskan siklus Il ydeggan langkah yang sama

seperti siklus I, penelitian ini berhasil meninddaat kreativitas siswa pada mata
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pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di keladDvW&ihammadiyah Sleman
dengan metode demonstrasi bahwa penilaian dalamkifeativitas dengan
indikator  kebaruan npvelty, pemecahan résolutior), keterperincian
(elaboration) dan sintesis, pada tahap siklus i terjadi perateyk di siklus ii, yang
dijelaskan bahwa pada siklus i dalam indikator keta Qovelty ada 2 siswa
yang kurang menjadi 0 siswa pada siklus ii, dalamdikator pemecahan
(resolution ada 2 siswa yang kurang menjadi 0 siswa padassik] dalam
indikator keterperincian e(aboratior) dan sintesis ada 3 siswa yang kurang
menjadi 0 siswa pada siklus Il, dengan demikiajadémadanya peningkatan dari

tindakan siklus pertama dan setelah siklus kedua.

Kenaikan terhadap hasil perolehan nilai rata-rat@s$ pembuatan boneka
jari dari 11 siswa pada tahap Pra Siklus, Sikldar Siklus Il terdapat nilai dasar
yang menjelaskan bahwa pada prasiklus mempunyai 78,64, siklus pertama
75, dan siklus kedua 78,18, jadi dengan demikiantomlakan prasiklus setelah
tindakan siklus pertama meningkat 1,36 poin daelaettindakan siklus kedua
3,18 poin. Hal ini berarti penelitian peningkataredivitas siswa pada Mata
Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di kelaDWkihammadiyah Sleman

dengan metode demonstrasi berhasil dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dapat didaanhendaknya
pembelajaran mata pelajaran praktek pada Seni Budkln Keterampilan

terutama seni rupa menerapkan metode demonstragale@rahan secara runtut,
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dan fungsi kelas lebih diefektifkan, untuk membingoijalanya kegiatan
pembelajaran. Pengarahan sumber belajar dan balederensi untuk

pengembangan siswa lebih ditingkatkan.
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KELAS V SD MUHAMMADIYAH SLEMAN DENGAN
METODE DEMONSTRASI”

okasi . SD Muhammadiyah Sleman

Vaktu :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 30 April 2012 s/d 30 Juli
2012

engan ketentuan sebagai berikut :

Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF  kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
»merintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
telah berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di: Sleman
Pada Tanggal : 03 Mei 2012

Fembusan Kepada Yth : : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
[.  Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
). Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman uw.b.
}.  Ka. Dinas Dikpora Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang
I, Ka. Kantor Kementrian Agama Kab. Sleman < e e
5. Ka. Sosbud Bappeda Kab. Sleman =
5. Camat Kec. Sleman —%
7. Ka. SD Muhammadiyah Sleman T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SD : Muhammadiyah Sleman
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan
Kelas/Semester :V/I
Standar Kompetensi :

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa dan ketrampilan
Knmpetensi Dasar

2.1 Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa tiga dimensi

Indikator

2.1.1 Membuat karya ketrampilan boneka jari

Alokasi waktu : 4 x 35 menit ( dua kali pertemuan )
Tanggal : 16 Juni — 4 Juli 2012

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran siswa dapat :

Membuat karya seni/ketrampilan tiga dimensi yang sederhana dan menggunakan
bahan-bahan sederhana yang ada disekitar kita.

B. Materi Pembelajaran
Membuat boneka jari

C. Metode Pengajaran
1. Ceramah/penjelasan
2. Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan belajar :
Pertemuan II
1. Materi :
Membuat boneka jari menggunakan kain flanel dan hiasan lain
II. Pendahuluan :
1. Mengucap salam pembuka. Berdoa jika jam pelajaran ada di awal pelajaran.
2. Menjelaskan tentang karya seni tiga dimensi dan berbagai macam contoh hasil
karya seni dan keterampilan yang dihasilkan.
3. Menjelaskan berbagai macam alat dan bahan praktek serta langkah kerjanya.

II. Kegiatan Inti :
1. Guru menunjukkan contoh karya kepada peserta didik yang bagus dan yang
kurang bagus, sebagai pembanding dan memberi contoh langkah-langkah
penyikapan dari hasil-hasil karya tersebut.



2. Penugasan yaitu peserta didik ditugaskan membuat dan mengerjakan tugas
sebagaimana penjelasan dari guru sebelumnya..
3. Guru mendampingi peserta didik dan mengarahkan peserta didik dalam
mengerjakan tugas.
IV. Penutup
1. Membuat kesimpulan bersama dari materi yang diajarkan
2. Mengevaluasi hasil karya peserta didik.
3. Mengucap salam dan hamdallah
V. Sumber Belajar :
e  Seni Budaya dan Ketrampilan, kelas V SD, penerbit; Yudistira
e  Contoh hasil karya yang telah ada.
VI. Penilaian Hasil Belajar
Produk peserta didik.

Sleman, 21 Juni 2012
Guru Mata Pelajaran SBK

i
Putut Arvanto, S.Sh




KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL
KELAS V SD MUHAMMADIYAH SLEMAN
TAHUN AJARAN 2011-2012

NO | MATA PELAJARAN NILAI KKM PER KELAS
1. | Pendidikan Agama Islam 5A 5B 5C | 5D
2. | Bahasa Indonesia 78 75 75 75
3. | Matematika 79 80 70 70
4. | Ilmu Pengetahuan Alam 80 75 70 65
5. | Ilmu Pengetahuan Sosial 78 72 72 73
6. | Pendidikan Kewarganegaraan 78 75 .1 74 | 73
7. | Seni Budaya & Keterampilan 70 70 70 | 70

a. Lukis 70 70 70 70

b. Keterampilan 70 70 70 70

c. Vokal 70 70 70 70

8. | Pendidikan Jasmani dan Kesehatan | 70 | 70 | 70 | 70
9. | Bahasa Jawa 80 75 70 70

10. | Bahasa Inggris 7% | 76 7 | 76

11. | Bahasa Arab 75 75 75 75

12. | Teknologi Informatika 78 75 75 75

13. | Kemuhammadiyahan b 75 79 75




6. Kenaikan Kelas dan Kelulusan

Kriteria acuan kenaikan kelas

2)

3)

1) Siswa dinyatakan naik kelas apabila :

a)

b)
c)

d)
€)

Nilai siswa yang bersangkutan telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal untuk sembilan mata pelajaran atau lebih

Nilai rata-rata untuk semua mata pelajaran minimal 60

Tidak ada nilai <50,00 untuk setiap aspek penilaian pada setiap mata
pelajaran

Nilai kepribadian minimal baik

Nilai kegiatan pengembangan diri minimal cukup

Siswa dinyatakan mengulang di kelas yang sama apabila :

a)

b)
c)

d)

Nilai siswa yang bersangkutan belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal mata pelajaran masuk kriteria kurang pada lebih dari 3 (tiga)

mata pelajaran.
Nilai rata-rata semua mata pelajaran kurang dari 60

Ada nilai 50,0 atau kurang untuk setiap aspek penilaian mata

pelajaran.
Kepribadian kurang dari baik
Kegiatan pembiasaan kurang dari cukup

Kriteria Ketuntasan minimal mata pelajaran diperoleh dari rata-rata pada

setiap aspek pada mata pelajaran tersebut.



a. KRITERIA KELULUSAN
Sesuai dengan ketentuan PP No. 19 tahun 2005 Pasal 72 Ayat (1) peserta
didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan
menengah, setelah :

1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata
pelajaran. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq mulia, kelompok
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetikadan
kelompok mata pelajran jasmani, olahraga dan kesehatan.

3) Lulus ujian sekolah / Madrasah atau kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi.

4) Lulus ujian nasional

Ketentuan mengenai penilaian akhir dan ujian sekolah / Madrasah diatur
lebih lanjut dengan peraturan Menteri berdasar usul BSNP.



REKAP JUMLAH SISWA
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

ver JANUARI 2012

NO KELAS L P Sub Total Total
1 1A 17 19 36
2 1B 18 18 36 118
3 1C 17 20 37
4 1D 4 5 9
56 62 118
5 2A 19 18 37
6 2B 1 17 36
7 26 16 20 36 L
8 2D 6 2 8
60 57 117
9 3A 16 22 38
10 3B 23 1 34 116
11 3C 20 14 34
12 3D 5 5 10
64 52 116
13 4A o2 13 35
14 4B 22 13 35 118
15 4C 14 25 39
16 4D 2 5 7
- 60 56 116
17 5A 12 28 40
18 5B 16 19 35
19 5C 20 14 34 et
5D 6 5 11
54 66 120
20 6A 16 13 29
21 6B 15 11 26
22 6C 10 10 20 1
23 6D 11 4 15
24 BE (5 4 10
58 42 100
352 335 687 687
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Mata Pelajaran : SBK
KKM : 70

DAFTAR NILAI SIKLUS I
BERDASARKAN KREATIVITAS SISWA DALAM PEMBUATAN BONEKA JARI

Kelas :5D
Semester : Gasal

Nama Siswa

No. Urut

Kebaruan (Novelty )

Pemecahan (Resolution }

Keterperincian (Elaboration )
Dan Sintesis

Afifah Nur Rachmayanti

Ananda Danang Mataram

Andi Sigit Prasetyo

AY S

<|e

Andika Erwin Kurniawan

Fatwa Awalia Juniarta

Febriana Nur Khasanah

£

Harwendah Sri Rengganis

<

Jalu Sena Siswanto

Khanif Nur Kholis

Nur Istinavi Muzarkisyah

L YAYRY

LISIEK

—=|=e|ee|alonfun]a]w]o]—

= =

Nurulita Damayanti

keterangan:

: sangat kurang
: kurang

: cukup

: baik

: sangat baik

tr AWM —

3D MUHAMMADIVAR

Sleman, Juni 2012
Guru Bidang studi

Putut Arvanto, S.Sn.




Perolehan Nilai Tindakan Siklus I

NO NAMA SISWA - NILAI TUGAS
1 Afifah Nur Rachmayanti YO
2 Ananda Danang Mataram 7o
3 Andi Sigit Prasetyo 70
4 Andika Erwin Kurniawan * F5
5 Fatwa Awalia Juniarta 7
6 Febriana Nur Khasanah 75
7 Harwendah Sri Rengganis 0
8 Jalu Sena Siswanto 80
9 Khanif Nur Kholis 80
10 Nur Istinavi Muzarkisyah 30
11 [Nurulita Damayanti >
JUMLAH NILAI 825
NILAI RATA-RATA 75

Keltie&agﬁg.ln: untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada table nilai diatas digunakan rumus

il e nilai rata — rata kelas

Sleman, Juni 2012
Guru

Putut Arvanto, S.SN.




Mata Pelajaran : SBK

KKM

1 70

DAFTAR NILAI SIKLUS I
BERDASARKAN KREATIVITAS SISWA DALAM PEMBUATAN BONEKA JARI

Kelas + 5D
Semester : Gasal

No. Urut

Nama Siswa

Kebaruan (Noveliy)

Pemecahan (Resolurion )

Keterperincian (Elaboration )
Dan Sintesis

Afifah Nur Rachmayanti

Ananda Danang Mataram

5
-~
o
~

Andi Sigit Prasetyo

IR

<%

Andika Erwin Kurniawan

Fatwa Awalia Juniarta

<|<

Febriana Nur Khasanah

ASESLH L

Harwendah Sri Rengganis

AVRS

Jalu Sena Siswanto

NG

Khanif Nur Kholis

<

Nur Istinavi Muzarkisyah

b = =1 1 BT E= 50 B g [ o

Nurulita Damayanti

s

14

keterangan:

: sangat kurang
: kurang

: cukup

: baik

: sangat baik

th B W o =

Sleman, Juni 2012
Guru Bidang studi

Putut Arvanto, S.5n.




Perolehan Nilai Tindakan Siklus II

NO NAMA SISWA NILAI TUGAS

1 Afifah Nur Rachmayanti g0
2 Ananda Danang Mataram -0

3 Andi Sigit Prasetyo 1
4 Andika Erwin Kurniawan . 75
5 Fatwa Awalia Juniarta 8o
6 Febriana Nur Khasanah 8o
7 Harwendah Sri Rengganis 80
8 Jalu Sena Siswanto 80
9 Khanif Nur Kholis 20
10 __[Nur Istinavi Muzarkisyah 7
11 __ |Nurulita Damayanti 75
JUMLAH NILAI 860
NILAI RATA-RATA 78.2

Ketill-lan ngan: untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada table nilai diatas digunakan rumus
Jumlah B0M1 _ 1 (laf rata — rata kelas

paralah stawa

Sleman, Juni2012
Guru

Putut Arvanto, S.Sn.




